BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Biografi KH. llhamullah Sumarkan M. Ag

Kiai Sumarkan, begitulah sebutan yang diberikan oleh para
jamaahnya kepadanya. Dia yang memiliki nama lengkap Ilhamullah
Sumarkan ini lahir pada tanggal 10 Agustus 1964 di Kota Gersik. Dia lebih
banyak menghabiskan masa pendidikan di kota kelahirannya sendiri. Setelah
lulus dari Sekolah Dasar yang telah ditempuh selama 6 tahun, Kiai Sumarkan
melanjutkan SMP dan MA di sebuah pondok yang tak begitu jauh dari
rumahnya, Gersik. Pondok yang pernah dia tinggali bernama Ihyaul Ulum.

Menurut informasi yang peneliti dapat dari istrinya, sejak di pondok
Kiai Sumarkan sudah memiliki rasa jiwa sosial yang tinggi. setiap mau subuh
Kiai Sumarkan selalu menimba air untuk kebutuhan para santri yang hendak
berwudhu.® Setelah mengenyam pendidikan di pondok, dia melanjutkan
studinya ke salah satu Universitas (dulu masih Institut) Islam di Surabaya
yang tak lain adalah UIN Sunan Ampel yang terletak di jl. A. Yani no. 117
Surabaya.

Menurut penuturan Kiai Sumarkan sendiri, saat pendaftaran pada
tahun 1983 dia masuk jurusan sastra arab dan lulus pada tahun 1986 sebagai

sarjana muda dan lulus doktoral pada tahun 1989. Setelah lulus dari bangku

! Interview dengan lailatul Faizah, istri KH. Sumarkan, dikediamannya 27 Juni
2015 pukul 06.30 WIB
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perkuliahan dia menjadi dosen bahasa arab di fakultas dakwah. Dia juga
pernah menjadi delegasi IAIN saat itu untuk mengikuti perkuliahan di LIPYA
Jakarta (Lembaga Pengembangan Islam Arab) selama 2 tahun, dan ketika
pulang dia kembali mengajar di fakultas dakwah selama satu tahun saja.
Karena di tahun berikutnya Kiai Sumarkan mendapatkan SK bahwa dia harus
mengajar di fakultas syariah. Setelah menjadi dosen beliau menikah dengan
Lailatul Faizah. Istrinya lahir pada tanggal 9 Mei 1996. Istrinya juga lulusan
IAIN fakultas tarbiyah jurusan PALI.

Sejak awal menjadi mahasiswa Kiai Sumarkan sudah menjadi seorang
aktifis dengan cara mengajar di TPA Darmo. Dan hingga saat ini dia
mengemban tanggung jawab sebagai:

1. Ketua Dewan Masjid di Jatim
2. Ketua LDNU Jatim

Selain menjabat sebagai ketua Kiai Sumarkan juga mulai mengisi
ceramah di beberapa tempat hingga saat ini. Diantaranya: masjid Muayyat,
Pondok Al-Jihad, Pondok An-Nur, dan masjid Salafiyah. Selain itu dia juga
pernah membuat buku. Buku yang pernah Kiai Sumarkan keluarkan berjudul
Misteri Hati.

Selang beberapa tahun Kiai Sumarkan menjadi seorang penceramah
pada tahun 2009 dia diminta oleh PWNU untuk mengisi salah satu program
di TV9 yang diberi nama BKS (Bengkel Keluarga Sakinah). Menurut
penuturannya jamaah BKS sebelumnya tidak sebanyak saat ini. Dahulu Kiai

Sumarkan sampai harus menyiapkan kendaraan bagi jamaah yang mau
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menjadi audiens di studio TV9. Tetapi untuk saat ini dia tidak perlu pusing
untuk mencari kendaraan karena jamaah sendiri yang menyiapkan kendaraan
mereka.’

Program BKS (bengkel Keluarga Sakinah) membuat Kiai Sumarkan
memilih materi tentang permasalahan seputar hak dan kewajiban suami istri,
keharmonisan rumah tangga dalam setiap ceramahnya. Rujukan yang Kiai
Sumarkan gunakan tak lain adalah Al-Qur’an, Hadist, fikih pernikahan, buku-
buku tentang permasalahan rumah tangga, buku-buku tentang masalah
percintaan yang berhubungan dengan psikologi, dan masih banyak lainnya.
Biasanya setelah mengungkapkan satu tema lalu Kiai Sumarkan analisis
dengan rujukan tersebut.

Sebutan Kiai tidak serta merta diberikan kepadanya. Melalui proses
panjang di ataslah yang menjadikannya dikenal oleh masyarakat dan
mendapat gelar tersebut. Dia juga tak ketinggalan untuk mempelajari ilmu
diksi yang di dalam bahasa arab dikenal dengan ilmu balaghah. “ Saat
berceramah, diksi memang sangat diperlukan oleh seorang da’i. Tetapi ilmu
diksi tidak akan berguna kalau kita tidak memahami ilmu yang lainnya
seperti ilmu psikologi yang digunakan untuk mengetahui karakteristik dari si
mad’u.”

Ilmu agama yang mecakup tafsir, hadist, figih, dan masih banyak
lainnya. Dengan mendalami ilmu agama seorang da’i akan mampu menjawab

dan membantu semua permasalahan yang terjadi dilingkungan masyarakat.”

Z Interview dengan KH. Sumarkan, dikantornya 25 Juni 2015 pukul 08.30 WIB
® Interview dengan KH. Sumarkan, dikantornya 25 Juni 2015 pukul 08.30 WIB
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Ungkapnya. Sehingga dengan ilmu diksi tersebut Kiai Sumarkan mampu
membuat beberapa tema yang menarik. Diantaranya: Memperebutkan cinta,

Ketika cinta bertepuk sebelah tangan, dan Pengendalian cinta.*

2. Transkip Ceramah KH. Sumarkan

a. Memetik Hikmah di Balik Musibah

Saly il e oAl GBLY & RN GGEN a3l AR
DESS S G BIAS Gy Al anld 8 (a8 KA SOE iyl
AR5 Ghia da K 8 0&GIG LY DAL G ek e e 33
A En Ly Y eads A VAl Y O &l AN Gaiokaly i U 435 el
Al 33U o HERAN Z 1aaas UGS O Sl A G A a5 A
V5 s &l A 8 RS A J6 ¢ OledadT il Al e adle A5
o SO A AL ) ke B3A 538305 eadla) 335 ¥ 8 150
oAl R 5 4 53 0 0 (o s T Gl
Hadirin Sidang Jumuah, yang dimuliakan Allah SWT.
Marilah kita bersama berusaha meningkatkan ketakwaan kepada Allah
Swt, dalam arti meningkatkan kesungguhan kita untuk melaksanakan perintah-
perintah Allah SWT dan menjauhi segala hal yang dilarang oleh Allah SWT.

Mudah-mudahan kita senantiasa termasuk golongan hamba yang mendapatkan
petunjuk di jalan kebenaran.

Hadirin Rahimakumullah.

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekali musibah yang melanda
negeri Kita. Dari terjangan tsunami, amukan angin topan, banjir bandang, tanah
longsor, hingga gempa bumi dan jebolnya tanggul-tanggul penahan air. Alam
seolah begitu murka dengan keserakahan umat manusia yang dengan rakus
mengeksploitasinya tanpa henti. Setidaknya, dari beberapa peristiwa ini kita
dapat memetik hikmah mengapa musibah selalu saja menimpa kita.

Mungkin kita akan menemukan banyak sekali pendapat mengapa ini
terjadi. Para ahli geologi, barangkali akan mengatakan, “Ini hanya peristiwa alam
biasa.” Mungkin para dukun juga akan mengatakan, “kejadian-kejadian tersebut

* Interview dengan KH. Sumarkan
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addalah penanda pergantian zaman.” Namun yang demikian adalah pendapat, sah-
sah saja jika kita percaya, namun tidak wajib kita imani.

Hadirin yang dirahmati Allah

Terlepas dari segala kelakuan dan antisipasi manusia, dalam pandangan al-
Qur’an, musibah-musibah adalah merupakan ketentuan yang telah digariskan oleh
Allah SWT. Taqdir yang telah digariskan oleh Allah SWT. Sebagaimana firman
Allah dalam surat at-Taubat ayat 51:
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“Katakanlah: Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang

telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan
hanyalah kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakkal”

Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa, setiap peristiwa yang terjadi
semuanya telah digariskan Allah. Dan hanya kepada Allah, kita berlindung. Lalu
mengapakah =~ Allah menimpakan bencana kepada umat-Nya? Umat yang
mengimani dan menyembah-Nya dalam ajaran yang benar dan hak? Mengapa
bukan orang-orang kafir saja ditumpas dengan bencana? Jawabnya adalah, karena
di balik setiap takdir, pastilah terdapat makna yang tersembunyi. Termasuk dalam
beberapa musibah yang melanda kita. Dan bagi saudara-saudara kita yang
tertimpa musibah namun masih hidup setidaknya dapat memetik hikmah atas apa
yang menimpa mereka.

Mereka yang lolos dari bencana adalah orang-orang yang beruntung
karena masih sempat ditegur oleh Allah SWT. Mereka yang lolos masih diberi
kesempatan oleh Allah untuk memperbaiki kualitas ketagwaan, keimanan dan
hidupnya. Mereka masih sempat meminta ampunan kepada Allah SWT atas
segala kesalahan serta berbuat kebajikan sepanjang sisa hidupnya untuk
menghapuskan dosa. Bencana menjadi teguran bagi mereka yang selamat,
demikian pula bagi mereka yang berada jauh dari tempat kejadian. Orang-orang
yang tidak terkena bencana, mendapatkan cobaan dari dampak bencana. Mereka
yang sentosa berkewajiban menolong yang kepayahan.

Mereka yang hidup berkewajiban menyelenggarakan jenazah bagi yang
meninggal. Mereka yang masih memiliki banyak harta, berkewajiban memberikan
makanan dan pakaian serta menolong dengan segenap kemampuan kepada mereka
yang kehilangan segalanya. Memberi makan kepada mereka yang kelaparan,
memberi pakaian kepada mereka yang telanjang dan memfasilitasi mereka yang
kehilangan tempat tinggal.

Rasulullah SAW bersabda, ”Barangsiapa melepaskan kesusahan seorang
muslim dari kesusahan dunia, Allah akan melepaskan kesusahannya pada hari
kiamat; barangsiapa memudahkan seorang yang mendapat kesusahan, Allah akan
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memudahkan urusannya di dunia dan akhirat; dan barangsiapa menutupi (aib)
seorang muslim, Allah akan menutupi (aibnya) di dunia dan Akhirat; dan Allah
selalu akan menolong hambanya selama ia menolong saudaranya.” (HR. Muslim)
Dalam hadi:[s lain Rasulullah SAW juga bersabda : )
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“Hak seorang Muslim atas seorang Muslim yang lain ada enam.” Di antara
para sahabat, Ada yang bertanya, ‘Apa saja ya Rasululllah?’ Beliau
menjawab, “Bila kamu berjumpa dengannya ucapkan salam, jika ia
mengundangmu penuhilah, jika ia meminta nasihat kepadamu nasihatilah,
jika ia bersin dan memuji Allah hendaknya kamu mendoakannya, dan jika ia
sakit jenguklah, dan jika ia mati antarkanlah jenazahnya....” (HR Muslim)

Hadirin Sidang Jumuah yang Dimuliakan oleh Allah

Bencana adalah juga sebuah teguran dari Allah kepada orang-orang
beriman, namun lalai menjalankan perintah-Nya. Peringatan dari allah ini sudah
seringkali tampak melalui beberapa peristiwa serupa yang seringkali melanda
negeri kita. Namun selalu saja kita belum bisa memperbaiki diri, sikap dan
perbuatannya. Padahal beberapa musibah yang terjadi ini adalah akibat dari
perbuatan dan ulah Kkita sendiri sebagai bangsa. Jika alam di negeri kita rusak,
siapakah yg merusaknya? Tentu adalah kita sendiri yang merusaknya. Bukan
negara lain, karena takkan ada negeri lain dapat merusak negara kita kecuali kita
sendiri yang mengijinkan mereka. Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum ayat
41
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“Telah nampak kerusakan didarat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan lepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).”

Adapun bagi kita semua, rentetan musibah yang terjadi hendaklah menjadi
tadzkirah (pengingat) bahwa bencana memilukan tersebut dapat terjadi ditempat
kita jika Allah SWT menghendaki. Seharusnyalah bagi kita untuk selalu berdo’a,
bertagarrub, dan beristighfar semoga Allah SWT selalu menganugerahkan
keselamatan dan ampunan bagi kita semua.

Dan jika demikian, maka Allah memberi peringatan kepada kita supaya
kembali ke jalan yang benar. Perbuatan manusialah yang selama ini banyak
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merusak ekosistem dan lingkungan. Manusia yang serakah, selalu
mengeksploitasi alam dan banyak menyebabkan kerusakan lingkungan.
Peringatan dari Allah yang berupa bencana menunjukkan bahwa Allah masih
sayang kepada hamba-hamba-Nya dan menghendaki mereka untuk kembali ke
jalan yang diridloi-Nya. Karena, kerusakan alam selalu mengakibatkan kerugian
bagi warga di sekelilingnya, terutama rakyat kecilnya. Karenanya, siapa yang
lebih kuat harus melindungi yang lemah. Siapa yang berkelonggaran harus
menolong yang sedang dalam kesusahan dan siapa yang selamat harus bersedia
menolong kepada saudaranya yang terkena musibah.

Mestinya kita takut jika tidak menolong, padahal kita mampu, mestinya
kita malu kepad Allah jika tidak membantu saudara-saudara yang sedang
kesusahan, apdahal Kkita sedang banyak memiliki kelonggaran. Bukankah

Rasulullah SAW telah bersabda, \
Ghaliall 3l 55 9 o e 0l

"Tidaklah termasuk golongan kita, mereka yang tidak peduli dengan
persoalan-persoalan umat Islam."

Dengan demikian, persatuan dan kesatuan umat Islam akan semakin kokoh
selepas berlalunya bencana, jika kita dapat menyadari bahwa selalu ada hikmah di
balik setiap kejadian yang tampak mengerikan. Bencana merupakan ujian bagi
umat Islam, sudahkah mereka mencadi seperti penggambaran Rasulullah SAW?

Wan 4lmad 135 QLRI (e 3all Ga 3l

"Orang Islam yang satu dengan yang lainnya bagaikan sebuah bangunan
yang saling menguatkan."

Maka akhirnya, marilah kita doakan semoga saudara-saudara kita yang
telah dipanggil oleh Allah dalam bencana-bencana di negari ini adalah meninggal
dalam keadaan syahid. Bagaimana pun juga salah satu tujuan Allah mewafatkan
mereka dalam bencana adalah untuk mewafatkan mereka dalam kondisi mati
syahid. Karena mereka yang meninggal dalam kondisi mati kejatuhan reruntuhan,
tenggelam, terbakar, melahirkan, mati dalam merasakan sakit perut adalah masuk
dalam kategori mati syahid, selama mereka mengalami naza’ (syakarotul
maut) dengan tetap teqguh memegang keimanan kepada Allah SAW.

Amin Allahumma Amin

1% A8 O Al ddlh sod) A0 Ky e sl JE5  L8a)
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b. Emosi Suami Istri dalam Rumah Tangga
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Kaum muslimin pemirsa TV9 yang ada dirumah, yang ada diberbagai
penjuru belahan dunia termasuk Indonesia dan ibu-ibu yang dirahmati Allah wabil
khusus ibu-ibu yang imut-imut, fatayat jadi fatayit (disusul dengan gelak tawa
jamaah) grup qosidah dan grup penerbang dari kampung entek-entekan yang
dirahmati Allah dan mbak cita yang diberi kesempatan. Alhamdulillah kita
berbicara tentang emosi jiwa emosi suami istri.

Sesungguhnya emosi itu watak dasar manusia. Siapapun manusia, baik
laki-laki ataupun permpuan, suami-istri pasti punya emosi selama dia orang yang
normal. Nah emosi yang kita fahami selama ini kan marah, padahal sesungguhnya
emosi itu ada beberpa macam. Ada emosi senang, iya?(tanya ke jamaah) lalu
ungkapan senang itu juga wujudnya dalam bentuk kata-kata atau diam, tidak bisa
bicara atau kadang-kadang lalu meneteskn air mata, terharu gitu nggeh. Ada juga
sedih, itu juga emosi. Kalau sudah sedih la nanti bisa menangis kadang-kadang
atau tidak menangis, lalu meneteskn air mata itu sampe kering air mata, iya. Ada
juga nanti takut, takut itu juga bentuk daripada emosi, dan ada juga benci bagian
daripada emosi juga, tidak suka, kemudian juga heran, kalau sudah sangat terlalu
heran jadi herman, hermin mole wingi wesan (disusul gelak tawa jamaah).

Termasuk kaget itu juga bagian daripada emosi. Reaksi dan selama ini
yang memang sering dipahami itu berkaitan dengan marah, marah itu juga bagian
dari emosi cuman kecenderungan orang kalau berbicara emosi lalu pemahaman
itu marah, padahal sebetulnya emosi itu macam-macam, nah kita coba fokuskan
pada emosi dalam arti marah. Kenapa? Karena ini sering jadi persoalan nanti. Dan
ini bisa berkata pada hukum. Hukum dalam rumah tangga antar suami istri. Rasa

*http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,9-id,16769-lang,id-c,khotbah
t,Memetik+Hikmah+di+Balik+Musibah-.phpx/ diakses pada 29 Juni 2015
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marah, insyaallah manusia itu yang normal juga pasti punya marah, ibu-ibu juga
pernah marah, bapak-bapak juga pernah marah, ustadnya juga pernah tidak marah
(gelak tawa jamaah), manuisawi.

Rosulullah juga pernah marah, nabi-nabi yang lain juga bisa marah,
Allahpun punya marah, ghadhab itu namanya marah. Emosi marah suami istri ini
kan terungkap bisa melalui kata-kata. La biasanya kalau ungkapan marah melalui
kata-kata biasae bapak-bapak nopo ibu-ibu biasae? Ya sebetulnya dua-duanya bisa
marah melalui kata-kata cuman kadang-kadang bapak-bapak kalau melalui kata-
kata itu lalu itu biasae meso (mengumpat) itu, seng mateni “k” ituloh, clok itu,
lego wesan rasane (tawa jamaah), kalau ibu-ibu biasanya kalau marah kalau
sudah melalui kata-kata gak ambekan (tidak bernafas), ngomong terus ya (bicara
terus), itu juga bagian dari emosi.

Suami juga bisa seperti itu, bisa marah itu terungkap melalui perubahan
wajah, ekspresi wajahnya itu tiba-tiba merah, gitu ya, kalau takut itu juga ada
terungkap dari wajah, biasanya pucat, kalau ibu-ibu marah pucat ya, atau merah
itu ya. Nah ada ungkapan marah itu diam, meneng ae gak ngomong blas (diam
saja tanpa bicara), itu ya ungkapan marah, lapo teko-teko kok meneng ae (kenapa
datang langsung diam), ancene ngono ya kan (memang begitu iya kan), masing-
masing ada konsekuensinya, tapi biasae diem gak onok ngomonge iku tambah
beldak kayak ibaratkan lahar gunung merapi juga, moro-moro masuk rumah sakit
giu ajha ya (tetapi biasanya kalau diam dan tidak banyak bicara itu akan semakin
marah ibaratnya lahar gunung merapi, tiba-tiba langsung masuk rumah sakit). Ibu
suka ngempet (menahan) ta?

Yo ndelok-ndelok sek ta (ya lihat-lihat dulu), marah itu terungkap melalui
tindakan, la ini biasanya kalau melalui tindakan-tindakan seperti ini lalu tidak
terukur, tidak terkontrol kadang-kadang piring ya di banting, pas marah ngarepe
(depan) tv yo tv, kadang-kadang lalu kalau suami marah kepada istri lalu kakinya,
tangannya, kalau istri marah melalui tindakan bagaimana biasanya? Anak e di
ceplesi (dipukul), 2 hal sangat bisa berbahaya dan akibat daripda emosi marah jika
tidak dikendalikan itu kata-kata, tindakan juga bisa, kata-kata bagaimana yang
menjadikan permasalahan yang rumit dan tindakan apa yang menimbulan
permasalahan yang lebih besar lagi pada rumah tangga jika itu terjadi pada suami
istri.

Jadi sebelum saya mengungkapkan 2 hal yang berbahaya ketika emosi
marah itu. Ada penyebab memang kenapa ada marah itu. Pertama memang karena
faktor internal, siapapun diberi potensi untuk bisa marah, selama normal lo ya,
kalau orang gila kan pengecualian, jadi semua sama mempunyai potensi untuk
bisa marah, la ada faktor eksternal, faktor itu diluar dirinya. Nanti munculnya rasa
marah itu ketika ada faktor diluar dirinya itu, katakan dalam hal ini suami istri,
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seorang suami juga punya potensi marah, ketika ada faktor penyebab yaitu
istrinya, trus sebaliknya seorang istri juga bisa marah ketika dipicu oleh suaminya.

Ketika ada faktor yang menyebabkan munculnya rasa marah tadi itu disitu
lalu ekspresinya bisa melalui raut muka, wajahnya lalu cemberut, marah, ditekuk,
bahasanya itu metutut (tidak enak didengar), lalu kadang-kadang melalui kata-
kata. Ketika seorang suami dipicu rasa marahnya karen faktor istrinya yang
menurut suami itu keliru, kadang-kadang lalu emosi melalui kata-kata itu misui
seng wedhok (mengumpat sang istri)..”ancene kon mak lampir (memang kamu
mak lampir)” ngunu ku sek lumayan (itu masih lumayan) kadang-kadang ngatain
seng wedhok ancene koyok...ngunu lu yo, reaksi juga muncul dari sang istri
“sampean podho ae yo grandong (kamu juga grandong)”, jadi keluarga alam
ghoib nanti. Itu ada, kadang-kadang meso (mengumpat) “crot” ya Allah ngunu
lego.

Tentu ini adalah kemaksiatan, zina mulut karena meluapkan kata-kata
yang tidak selayaknya, dan yang berbahaya lagi ketika marah lalu berkaitan
dengan masalah perkawinan, terutama bagi suami, kalau istri marah-marah
melalui kata-kata, sakeng nemene (terlanjur parah) marahnya sampe ngroweng
(bawel), termasuk sampe bilang bilang “wes ceraikan aku” terus umpamanya surat
itu disobek-sobek, itu masih tidak berkaitan dengan hukum.

“ Aku timbang dadi bojone sampean mendingan aku gak rabi, getun aku
dadi bojone sampean, janjine aku biyen dibahagiakan ternyata sensoro thok, aku
gara-gara belani sampean tak tolak wong 10 biyen. Pegawai pertamina tak tolak,
pegawai perikanan tak tolak, perkebunan tak tolak, pertanahan tak tolak, aku
bagian macul, pertanian dadi dodolan gas (daripada jadi istri anda lebih baik saya
tidak menikah. Saya menyesal menjadi istri anda. Dulu janjinya adalah
membahagiakan saya tapi nyatanya sengsara terus. Saya belain anda dengan
menolak 10 orang. Pegawai pertamina, pegawai perikanan, perkebunan, dan
pertanahan saya tolak). Ini seng lanang (laki-laki) tersinggung kadang-kadang
dikata-katai seperti itu, “ Kon ojok ngomong macem-macem kon, aku biyen rabi
karo koen gak polae gede-gedene dukun (kamu jangan bicara macam-macam)”,
mulai muncul ya, trus ketika itu lalu kadang-kadang emosi tak terkendali kadang-
kadang “ Aku wes gak cocok blas delok koen, gak bojo-bojoan”. Gak bojo-
bojoan, ini malah kata-kata itu keluar terus berlanjut “tak olehno nang wong
tuomu” itu maka berdampak pada hukum pernikahan bisa jatuh perceraian.

Pertanyaan: apakah marah terhadap anak juga dianggap sebagai doa?

Ya bisa juga itu walaupun tidak disengaja sebagai doa bisa coro jowo
(menurut orang jawa) iku mandi (terkabul) lo, mandi ungkapane wong ibu,
sangkeng jengkele nang anak “wes kon gak anakku, mangkane kon kesamber”
“kon gak bakal mulyo, kon sengsara thok”, itu kadang-kadang bisa langsung
didengar, walaupun seorang ibu juga kalau marah-marah hati-hati-hati dengan
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kata-kata yang diucapkan, kalau marah memakai kata-kata seng apik ae “nak
mugi dadi wong seng apik, dadi wong seng sogeh” ojok malah seng gak tepak-
tepak, lek biyasane wes kadung marah.

Emosi itu wajar ya, boleh tapi jangan emosional, kan gitu tho, dikit-dikit
marah, jadi bisa diniati doa gitu ya. Ya sebetulnya kalau orang berdoa yang bagus
itukan memakai “Bismillah” tapi ini sama tanpa diniati juga termasuk doa.
Makanya harus berhati-hati apalagi seorang ibu, karena itu ada peringatan, ada
syairan lagu Roma Irama:

Hai manusia doa ibumu dikabulkan tuhan dan kutukannya jadi kenyataan.
Bila kau patuh pda rajamu lebih patuhlah pada ibumu
Bila kau sayang pada kasihmu lebih sayanglah pada ibumu.

Maka berhati-hatilah mengatai anaknya, jangan sampe betul-betul lalu
terwujud. Begitu pula anak, jangan sampe ngelarakno wong tuo (menyakiti orang
tua), akhirnya muncul tadi itu, sampe-sampe Allah mengatakan
Walatakullahuma uffin”, jangan engkau berkata pada ayahmu ibumu kata uf”, opo
tho “ssst” iku wes elek, gak cocok.

Pertanyaan: Didalam sebuah hadist dijelaskan “ La taghdhob walakal jannah”.

Bagaimana penjelasannya?

Janganlah engkau marah, maka engkau akan dipermudah jalanmu menuju
surga, itu kalau marah bisa menyangkut masalah hukum tadi itu, la ini kadang-
kadang kalau tidak diperhatikan ditabrak ae maka yang jadi persoalan dalam
kehidupan rumah tangga seperti marah kepada suami istri tadi terus diungkapkan
dengan kata-kata terus muncul kta-kata “kamu sudah bukan istri saya lagi, bosen
delok....”

Lah ini sebetulnya sudah kasus, akhirnya bisa jadi kalau tidak diperdulikan
nanti konsekuensinya dosa dan neraka. Maka didalaam al-qur’an disebutkan
“walkadzimiinal ghoidzo wal’afiina ‘aninnas”. Ahli surga itu kelompok orang-
orang muttagin, orang yang masuk surga adalah walkadzimina orang yang
menahan rasa amarahnya, surga itu.

Pertanyaan: Bagaimana cara yang baik untuk menahan marah? Apakah
dengan atau dengan menggunakan kata-kata.

Sebetulnya marah itu kan watak dasar manusia, lah nanti inilah bedanya
orang yang mulya orang yang berakhlak dengan yang tidak itu, kalau orang
berakhlak itu cenderung diam, seperti Rosulullah ketika tersinggung ketika marah
itu dengan diam, tidak mengamuk-ngamuk (marah). Diam dengan mengingat-
ingat kepada Allah berdzikir kepada Allah. Makanya ketika menggunakan kata-
kata iu muncul kata-kata yang baik “ astaghfirullah, subhanallah” itu akan lebih
bagus, justru malah dapat ganjaran nggeh. Nah itu tergantung kebiasaan, kalau
orang terbiasa dzikir maka ketika marah itu munculnya subhanallah,
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astaghfirullah, tapi lek biasane misuh yo enak e meso.. kadang-kadang enak
ngombe kopi kadang-kadang metu.....

Diam itu lebih baik, lalu kalau marah itu ada faktor dengan istri coba
menghindar itu untuk meredakan karena jika bertemu luapan api semakin
berkobar. Gak popo lek wedok moreng-moreng jarno ae. Artinya kalau
perempuan itu cenderungnya dengan kata-kata, jika laki-laki dengan tindakan.
Maka dari itu berbahaya jika suami menggunakan kata-kata apalagi dengan
keadaan marah “tak olehno nang omahmu” kecuali orang gila atau orang
ngelindur, maka lain lagi.

Jadi salah satu mengungkapkan rasa marah itu dengan melalui kata-kata
yang baik itu tadi. Astaghfirullah, lalu berfikir tentang akibatnya. Atau dengan
kata-kata jangan dengan kata-kata yang jelek. Jangankan jenengan buk, aisyahpun
pernah marah dan Rosulullahpun diam. Umar juga pernah dimarahi oleh istrinya,
dan beliau hanya diam, mungkin ada persoalan didaam rumah tangganya. Bukan
karena takut tapi memahami. Mungkin karena capek. Kalau ada wanita gak capek
tapi marah-marah itu keturunan.

Tapi jangan diteruskan. Kalau kita mengikuti ajaran Rosul kalau marah
maka duduklah, kalau duduk maka berbaringlah karena saat itu banyak setan di
sekeliling kita seperti gobil marah pada adiknya. Maka ketika marah dianjurkan
wudhu, shalat, sujud sambil membaca “ La haula wala quwwata illa billah”, terus
sambil memahami akibatnya. Orang kalau sudah marah terkadang tidak
memikirkan akibat lalu menyesal belakangan.

Pertanyaan: jika terjadi cekcok di dalam rumah tangga, dan tidak sengaja
terucap kata talak tanpa niat, bagaimana hukumnya?

Kalau marah, hati-hati jangan sampai bersentuhan dengan kata-kata
perceraian, marah tanpa di niati bisa masuk dalam kategori cerai, sungguh-
sungguh ya jatuh guyonan ya jatuh. Maka harus ada solusinya, maka ketika reda
harus ada kata rujuk. “dek sepurane aku mau keplecok ngomong, aku ingin
kembali (dek maaf tadi saya keceplosan, saya ingin kembali)”.

Jadi marah itu bagian dari emosi dan sudah menjadi watak manusia. Marah
itu tidak jelek tergantung kapan pada saat marah. Kalau Rosulullah marah itu
karena biasanya berkaitan dengan hak-hak Allah, wudhia hagqulloh, kalau hak-
hak Allah itu dilecehkan maka Rosul marah, dan ketika marah tidak ada disana
sebagai peredamnya, kalau masalah pribadi Rosulullah cenderung tidak marah.
Berbeda dengan kita. Jika harga diri kita dilukai kebakaran, tapi kalau agama yang
dilecehkan pura-pura tidak tau. Nabi Musa juga pernah marah ketika kaumnya
menyembah pedhet (anak sapi).

Kapan marah itu dan tidak, selama bisa menempatkannya dan ketemu
faktrnya maka marah itu tidak jelek. Nah kalau toh marah, maka diupayakan
untuk kembali kepada Allah la haula wala quwwata illa billah, kalaupun toh
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marah maka pikirkan akibatnya dipikirkan jangan sampe spontanitas kayak kasus
di banyu urip itu, gara-gara cekcok dengan istrinya lalu dia tidak terkendali, kalau
perempuan kan cenderung di kata-katanya nggeh, suami kan kadang-kadang kalah
maka dengan tindakan, kemarin ada kan ngambil pot bunga disebelahnya dan
memukul istrinya. Betapa hinanya suami seperti ini betapa berat dosanya, maka
berhati-hatilah.

Nah oleh karena itulah semuanya bapak ibu semuanya, ketika menikah itu
diantara yang dicari adalah kedamaian, maka niat juga disitu bagaimana watak
watuknya calon itu waktu itu, karena itu yang mempengaruhi nanti, tempramental
atau tidak, emosi atau tidak itu pengaruh, kadang-kadang istri langsung masuk
rumah sakit karena dikaploki (dipukuli) oleh suaminya, makanya emosi harus
dikendalikan kalau sudah marah berdiri langsung duduk, kalau duduk langsung
berbaring, lalu wudhu kalau masih ya menghindar atau baca qur’an dan
seterusnya. Itulah cara-cara meredam marah. Lalu satu sisi pasangannya berupaya
untuk minta maaf untuk meredakan rasa marah. Rosulullah ketika tau istrinya
marah langsung meminta maaf. Seng waras ngalah (yang sehat mengalah) demi
selamatnya keutuhan rumah tangga.®

B. Analisis Data
Sebagaimana yang telah dipaparkan di dalam BAB IIl, pada proses

analisis data ini, peneliti menggunakan analisis isi menurut Krippendorf yang
terbagi dalam beberapa ide diantaranya adalah:

1. lde tentang diksi dalam pesan
Untuk memudahkan analisis yang pertama, peneliti menggunakan

proses koding. Fungsi dari koding ini adalah untuk memudahkan
identifikasi dan penghitungan frekuensi kemunculan sebuah fenomena,
selain itu juga untuk mengetahui bahwa frekuensi kemunculan kode
menunjukkan kecenderungan temuan dan membantu menyusun kategorisasi
dan sub kategorisasi.

Pada sub bab ini akan akan dilakukan proses pengkodingan. Untuk

memudahkan dalam kinerja proses pengkodingan ini, maka berikut ini

® Youtube, Bengkel Keluarga Sakinah (diakses pada tanggal 14 mei 215)
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peneliti akan membuat simbol-simbol atau kode untuk mewakili diksi yang

telah dikonstruk pada pembahasan Bab Ill. Adapun kode yang dibuat oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

a. Diksi denotatif dan konotatif yang diwakili dengan simbol A (Segitiga)

b. Diksi umum dan khusus yang diwakili dengan simbol m (Kotak)

c. Diksi abstrak dan konkret yang diwakili dengan simbol e (Bundar)
Setelah membuat kode untuk pesan dakwah, selanjutnya dilakukan

proses pengkodingan. Teks ceramah akan ditampilkan yang sekaligus akan

dilakukan pengkodingan untuk mengetahui model diksi apa yang muncul

pada teks ceramah tersebut. Adapun teks ceramah tersebut adalah:

a. Memetik Hikmah di Balik Musibah

LNy 4l e o AN ¢ LY o3 Q0 allal Ol a5l s daal
U L (BIAS Gl AR and b GBS HAdl 30d iy
Cihia (e R ARET, LYY O, caji e was il ks
Y A Y G i Gnhly gl sl g 4l s as ik
20 13aaa B & ety 0 fe Gl Bsem Aty ,a Y 5l
A O6 ¢ eyl alalaly all e alle S A Ba ¢ HERA
B33 850 35 LgaSila) 325 a1 8 1550 V5 ¢ o U1 AS 03 (I3
35 8 (a0 Ly 5008l Gl (0 £ 8 i 225 ) ik

O sAlked 515Y) G5 5 4

Hadirin Sidang Jumuah, yang dimuliakan Allah SWT.

Marilah kita bersama berusaha meningkatkan ketakwaan kepada
Allah Swt, dalam arti meningkatkan kesungguhan kita untuk melaksanakan
perintah-perintah Allah SWT dan menjauhi segala hal yang dilarang oleh
Allah SWT e Am. Mudah-mudahan kita senantiasa termasuk golongan
hamba yang mendapatkan petunjuk di jalan kebenaran.e A m

Hadirin Rahimakumullah.
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Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekali musibah yang
melanda negeri kitam. Dari terjangan tsunami, amukan angin topan, banjir
bandang, tanah longsor, hingga gempa bumi dan jebolnya tanggul-tanggul
penahan air. e Am Alam seolah begitu murka dengan keserakahan umat
manusia yang dengan rakus mengeksploitasinya tanpa  henti.
m A Setidaknya, dari beberapa peristiwa ini kita dapat memetik hikmah
mengapa musibah selalu saja menimpa kita. me A

Mungkin kita akan menemukan banyak sekali pendapat mengapa ini
terjadim. Para ahli geologi, barangkali akan mengatakan, “Ini hanya
peristiwa alam biasa. m” Mungkin para dukun juga akan mengatakan,
“kejadian-kejadian tersebut adalah penanda pergantian zaman. m A” Namun
yang demikian adalah pendapat, sah-sah saja jika kita percaya, namun tidak
wajib kita imani. e

Hadirin yang dirahmati Allah

Terlepas dari segala kelakuan dan antisipasi manusia, dalam
pandangan al-Qur’an, musibah-musibah adalah merupakan ketentuan yang
telah digariskan oleh Allah SWT Am. Taqdir yang telah digariskan oleh
Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam surat at-Taubat ayat 51: e

1oyl BT Jos iy 5a W T 5 G Y] Tal (it o) 8
(D Sosiall

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan apa yang
telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung Kami, dan hanya
kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal.” ®

Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa, setiap peristiwa yang terjadi
semuanya telah digariskan Allah. Dan hanya kepada Allah, kita
berlindung. Lalu mengapakah Allah menimpakan bencana kepada umat-
Nya? A Umat yang mengimani dan menyembah-Nya dalam ajaran yang
benar dan hak?e Mengapa bukan orang-orang kafir saja ditumpas dengan
bencana?e Jawabnya adalah, karena di balik setiap takdir, pastilah terdapat
makna yang tersembunyiem. Termasuk dalam beberapa musibah yang
melanda kitae. Dan bagi saudara-saudara kita yang tertimpa musibah namun
masih hidup setidaknya dapat memetik hikmah atas apa yang menimpa
mereka. e Am
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Mereka yang lolos dari bencana adalah orang-orang yang beruntung
karena masih sempat ditegur oleh Allah SWTe Am. Mereka yang lolos
masih diberi kesempatan oleh Allah untuk memperbaiki kualitas ketagwaan,
keimanan dan hidupnyaem. Mereka masih sempat meminta ampunan
kepada Allah SWT atas segala kesalahan serta berbuat kebajikan sepanjang
sisa hidupnya untuk menghapuskan dosae A m. Bencana menjadi teguran
bagi mereka yang selamat, demikian pula bagi mereka yang berada jauh dari
tempat kejadiane Am. Orang-orang yang tidak terkena bencana,
mendapatkan cobaan dari dampak bencanae. Mereka yang sentosa
berkewajiban menolong yang kepayahane A .

Mereka yang hidup berkewajiban menyelenggarakan jenazah bagi
yang meninggale Am. Mereka yang masih memiliki banyak harta,
berkewajiban memberikan makanan dan pakaian serta menolong dengan
segenap kemampuan kepada mereka yang kehilangan segalanya A em.
Memberi makan kepada mereka yang kelaparan, memberi pakaian kepada
mereka yang telanjang dan memfasilitasi mereka yang kehilangan tempat
tinggale A m.

Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melepaskan kesusahan
seorang muslim dari kesusahan dunia, Allah akan melepaskan kesusahannya
pada hari kiamate; barangsiapa memudahkan seorang yang mendapat
kesusahan, Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirate A ;
dan barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan menutupi
(aibnya) di dunia dan Akhirate; dan Allah selalu akan menolong hambanya
selama ia menolong saudaranya.” (HR. Muslim)

Dalam hadits lain Rasulullah SAWJuga bersabda

u;;smuu\dumd U&H@WM\&M\ 33
S 2aad e ‘Jb‘d@-"—‘\-‘" a ATl 13l 5 4_.1:;13 Aled 135

Aad &k 13) 5 8328 (o 52 1305

“Hak seorang Muslim atas seorang Muslim yang lain ada enam.” Di
antara para sahabat, Ada yang bertanya, ‘Apa saja ya Rasululllah?’ Beliau
menjawab, “Bila kamu berjumpa dengannya ucapkan salam, jika ia
mengundangmu penuhilah, jika ia meminta nasihat kepadamu nasihatilah,
jika ia bersin dan memuji Allah hendaknya kamu mendoakannya, dan jika
ila sakit jenguklah, dan jika ia mati antarkanlai jenazahnya....” (HR
Muslim)

Hadirin Sidang Jumuah yang Dimuliakan oleh Allah

Bencana adalah juga sebuah teguran dari Allah kepada orang-orang
beriman, namun lalai menjalankan perintah-Nyae A m. Peringatan dari allah
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ini sudah seringkali tampak melalui beberapa peristiwa serupa yang
seringkali melanda negeri kitam. Namun selalu saja kita belum bisa
memperbaiki diri, sikap dan perbuatannyae A m. Padahal beberapa musibah
yang terjadi ini adalah akibat dari perbuatan dan ulah kita sendiri sebagai
bangsae Am. Jika alam di negeri Kkita rusak, siapakah yang merusaknya?
Tentu adalah kita sendiri yang merusaknyae A . Bukan negara lain, karena
takkan ada negeri lain dapat merusak negara kita kecuali kita sendiri yang
mengijinkan mereka.e Am Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum ayat
41.

Gl a2 AN ol SRS Ly AN S G ) ek
a5 alad et

“Telah nampak kerusakan didarat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan lepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)."

Adapun bagi kita semua, rentetan musibah yang terjadi hendaklah
menjadi tadzkirah (pengingat) bahwa bencana memilukan tersebut dapat
terjadi ditempat kita jika Allah SWT menghendaki. A m Seharusnyalah bagi
kita untuk selalu berdo’a, bertagarrub, dan beristighfar semoga Allah SWT
selalu menganugerahkan keselamatan dan ampunan bagi Kita semua A m.

Dan jika demikian, maka Allah memberi peringatan kepada kita
supaya kembali ke jalan yang benar. Perbuatan manusialah yang selama ini
banyak merusak ekosistem dan lingkungane Am. Manusia yang serakah,
selalu mengeksploitasi alam dan banyak menyebabkan kerusakan
lingkungane A m. Peringatan dari Allah yang berupa bencana menunjukkan
bahwa Allah masih sayang kepada hamba-hamba-Nya dan menghendaki
mereka untuk kembali ke jalan yang diridloi-NyaA. Karena, kerusakan
alam selalu mengakibatkan kerugian bagi warga di sekelilingnya, terutama
rakyat kecilnyae Am. Karenanya, siapa yang lebih kuat harus melindungi
yang lemah. Siapa yang berkelonggaran harus menolong yang sedang dalam
kesusahan dan siapa yang selamat harus bersedia menolong kepada
saudaranya yang terkena musibahe A m.

Mestinya Kkita takut jika tidak menolong, padahal kita mampu,
mestinya kita malu kepad Allah jika tidak membantu saudara-saudara yang
sedang kesusahan A m, padahal kita sedang banyak memiliki kelonggaran.
Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda,
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"Tidaklah termasuk golongan kita, mereka yang tidak peduli dengan
persoalan-persoalan umat Islam.”

Dengan demikian, persatuan dan kesatuan umat Islam akan semakin
kokoh selepas berlalunya bencana, jika kita dapat menyadari bahwa selalu
ada hikmah di balik setiap kejadian yang tampak mengerikane A m. Bencana
merupakan ujian bagi umat Islam, sudahkah mereka menjadi seperti
penggambaran Rasulullah SAW?

SR ORI A LUV SA L BPR AL
Wz dlaz) Ay LS (e sall frasal

"Orang Islam yang satu dengan yang lainnya bagaikan sebuah bangunan
yang saling menguatkan."

Maka akhirnya, marilah kita doakan semoga saudara-saudara Kita
yang telah dipanggil oleh Allah dalam bencana-bencana di negari ini adalah
meninggal dalam keadaan syahid A m. Bagaimana pun juga salah satu tujuan
Allah mewafatkan mereka dalam bencana adalah untuk mewafatkan mereka
dalam kondisi mati syahid. Karena mereka yang meninggal dalam kondisi
mati kejatuhan reruntuhan, tenggelam, terbakar, melahirkan, mati dalam
merasakan sakit perut adalah masuk dalam kategori mati syahide Am,
selama mereka mengalami naza’ (syakarotul maut) dengan tetap teguh
memegang keimanan kepada Allah SAWe A .

Amin Allahumma Amin

2
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Kaum muslimin pemirsa TV9 yang ada dirumah, yang ada
diberbagai penjuru belahan dunia termasuk Indonesia dan ibu-ibu yang
dirahmati Allahm A wabil khusus ibu-ibu yang imut-imut, fatayat jadi
fatayit (disusul dengan gelak tawa jamaah) grup qosidah dan grup
penerbang dari kampung entek-entekan yang dirahmati Allah dan mbak cita
yang diberi kesempatan. Alhamdulillah kita berbicara tentang emosi jiwa
emosi suami istri A m.

Sesungguhnya emosi itu watak dasar manusiame A. Siapapun
manusia, baik laki-laki ataupun perempuan, suami-istri pasti punya emosi
selama dia orang yang normale A m. Nah emosi yang kita fahami selama ini
kan marah, padahal sesungguhnya emosi itu ada beberpa macamm. Ada
emosi senangm, iya?(tanya ke jamaah) lalu ungkapan senang itu juga
wujudnya dalam bentuk kata-kata atau diam, tidak bisa bicara atau kadang-
kadang lalu meneteskn air mata, terharu gitu nggeh. Ada juga sedih, itu juga
emosiem. Kalau sudah sedih la nanti bisa menangis kadang-kadang atau
tidak menangis, lalu meneteskn air mata itu sampe kering air mata, iya. Ada
juga nanti takut, takut itu juga bentuk daripada emosi, dan ada juga benci
bagian daripada emosi juga, tidak suka, kemudian juga herane A m, kalau
sudah sangat terlalu heran jadi herman, hermin mole wingi wesan (disusul
gelak tawa jamaah).

Termasuk kaget itu juga bagian daripada emosim A. Reaksi dan
selama ini yang memang sering dipahami itu berkaitan dengan marah,
marah itu juga bagian dari emosi cuman kecenderungan orang kalau
berbicara emosi lalu pemahaman itu marah, padahal sebetulnya emosi itu
macam-macam A, nah kita coba fokuskan pada emosi dalam arti marahm.
Kenapa? Karena ini sering jadi persoalan nanti. Dan ini bisa berkata pada
hukumm. Hukum dalam rumah tangga antar suami istrim. Rasa marah,
insyaallah manusia itu yang normal juga pasti punya marah, ibu-ibu juga
pernah marah, bapak-bapak juga pernah marah, ustadnya juga pernah tidak
marah (gelak tawa jamaah), manuisawi.

Rosulullah juga pernah marah, nabi-nabi yang lain juga bisa marah,
Allahpun punya marah, ghadhab itu namanya marah. Emosi marah suami
istri ini kan terungkap bisa melalui kata-katae Am. La biasanya kalau
ungkapan marah melalui kata-katam biasae bapak-bapak nopo ibu-ibu
biasae? Ya sebetulnya dua-duanya bisa marah melalui kata-kata cuman
kadang-kadang bapak-bapak kalau melalui kata-kata itu lalu itu biasae meso
(mengumpat) itu, seng mateni “k” ituloh, clok itu, lego wesan rasane (tawa
jamaah), kalau ibu-ibu biasanya kalau marah kalau sudah melalui kata-kata
gak ambekan (tidak bernafas), ngomong terus ya (bicara terus), itu juga
bagian dari emosie A m.
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Suami juga bisa seperti itu, bisa marah itu terungkap melalui
perubahan wajah, ekspresi wajahnya itu tiba-tiba merahe A m gitu ya, kalau
takut itu juga ada terungkap dari wajah, biasanya pucate A m, kalau ibu-ibu
marah pucat ya, atau merah itu ya. Nah ada ungkapan marah itu diamm,
meneng ae gak ngomong blas (diam saja tanpa bicara), itu ya ungkapan
marah, lapo teko-teko kok meneng ae (kenapa datang langsung diam),
ancene ngono ya kan (memang begitu iya kan), masing-masing ada
konsekuensinyae A, tapi biasae diem gak onok ngomonge iku tambah
beldak kayak ibaratkan lahar gunung merapi juga, moro-moro masuk rumah
sakit giu ajha ya (tetapi biasanya kalau diam dan tidak banyak bicara itu
akan semakin marah ibaratnya lahar gunung merapi, tiba-tiba langsung
masuk rumah sakit). Ibu suka ngempet (menahan) ta? A

Yo ndelok-ndelok sek ta (ya lihat-lihat dulu), marah itu terungkap
melalui tindakan, la ini biasanya kalau melalui tindakan-tindakan seperti ini
lalu tidak terukur, tidak terkontrolm A kadang-kadang piring ya di banting
(dilempar), pas marah ngarepe (depan) tv yo tvm, kadang-kadang lalu kalau
suami marah kepada istri lalu kakinya, tangannya, kalau istri marah melalui
tindakan bagaimana biasanya? Anak e di ceplesi (dipukul) m A, 2 hal sangat
bisa berbahaya dan akibat daripada emosi marah jika tidak dikendalikanm
itu kata-kata, tindakan juga bisa, kata-kata bagaimana yang menjadikan
permasalahan yang rumit dan tindakan apa yang menimbulan permasalahan
yang lebih besar lagi pada rumah tangga jika itu terjadi pada suami istri.
eAm

Jadi sebelum saya mengungkapkan 2 hal yang berbahaya ketika
emosi marah itu ada penyebab memang kenapa ada marah itu A m. Pertama
memang karena faktor internal, siapapun diberi potensi untuk bisa marah,
selama normal lo ya, kalau orang gila kan pengecualian A m, jadi semua
sama mempunyai potensi untuk bisa marah, la ada faktor eksternal, faktor
itu diluar dirinyam. Nanti munculnya rasa marah itu ketika ada faktor diluar
dirinya itu, katakan dalam hal ini suami istri, seorang suami juga punya
potensi marah, ketika ada faktor penyebab yaitu istrinya, trus sebaliknya
seorang istri juga bisa marah ketika dipicu oleh suaminya.

Ketika ada faktor yang menyebabkan munculnya rasa marah tadi itu
disitu lalu ekspresinya bisa melalui raut muka, wajahnya lalu cemberut,
marah, ditekuk, bahasanya itu metutut (tidak enak didengar), lalu kadang-
kadang melalui kata-kata A m. Ketika seorang suami dipicu rasa marahnya
karen faktor istrinya yang menurut suami itu keliru, kadang-kadang lalu
emosi melalui kata-kataA itu misui seng wedhok (mengumpat sang
istri)..”ancene kon mak lampir (memang kamu mak lampir)” ngunu ku sek
lumayan (itu masih lumayan) kadang-kadang ngatain seng wedhok ancene
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koyok...ngunu lu yo, reaksi juga muncul dari sang istri “sampean podho ae
yo grandong (kamu juga grandong)” A, jadi keluarga alam ghoib nanti. Itu
ada, kadang-kadang meso (mengumpat) “crot” ya Allah ngunu lego.

Tentu ini adalah kemaksiatan, zina mulut karena meluapkan kata-
kata yang tidak selayaknya, dan yang berbahaya lagi ketika marah lalu
berkaitan dengan masalah perkawinan terutama bagi suami A m, kalau istri
marah-marah melalui kata-kata, sakeng nemene (terlanjur parah) marahnya
sampe ngroweng (bawel), termasuk sampe bilang bilang “wes ceraikan aku”
terus umpamanya surat itu disobek-sobek, itu masih tidak berkaitan dengan
hukumm.

“ Aku timbang dadi bojone sampean mendingan aku gak rabi, getun
aku dadi bojone sampean, janjine aku biyen dibahagiakan ternyata sensoro
thok, aku gara-gara belani sampean tak tolak wong 10 biyen. Pegawai
pertamina tak tolak, pegawai perikanan tak tolak, perkebunan tak tolak,
pertanahan tak tolak, aku bagian macul, pertanian dadi dodolan gas
(daripada jadi istri anda lebih baik saya tidak menikah. Saya menyesal
menjadi istri anda. Dulu janjinya adalah membahagiakan saya tapi nyatanya
sengsara terus. Saya belain anda dengan menolak 10 orang. Pegawai
pertamina, pegawai perikanan, perkebunan, dan pertanahan saya tolak)’m.
Ini seng lanang (laki-laki) tersinggung kadang-kadang dikata-katai seperti
itu, “ Kon ojok ngomong macem-macem kon, aku biyen rabi karo koen gak
polae gede-gedene dukun (kamu jangan bicara macam-macam)”, mulai
muncul ya, terus ketika itu lalu kadang-kadang emosi tak terkendali kadang-
kadang “ Aku wes gak cocok blas delok koen, gak bojo-bojoan”. Gak bojo-
bojoan, ini malah kata-kata itu keluar terus berlanjut “tak olehno nang wong
tuomu” itu maka berdampak pada hukum pernikahan bisa jatuh
perceraian A m.

Pertanyaan: apakah marah terhadap anak juga dianggap sebagai doa?

Ya bisa juga itu walaupun tidak disengaja sebagai doa bisa coro
jowo (menurut orang jawa) iku mandi (terkabul) lo, mandi ungkapane wong
ibum, sangkeng jengkele nang anak “wes kon gak anakku, mangkane kon
kesamber” “kon gak bakal mulyo, kon sengsara thok™ m, itu kadang-kadang
bisa langsung didengar, walaupun seorang ibu juga kalau marah-marah hati-
hati-hati dengan kata-kata yang diucapkan, kalau marah memakai kata-
kata A m seng apik ae “nak mugi dadi wong seng apik, dadi wong seng
sogeh” ojok malah seng gak tepak-tepak, lek biyasane wes kadung marah.

Emosi itu wajar ya, boleh tapi jangan emosional, kan gitu tho, dikit-
dikit marah, jadi bisa diniati doa gitu yam. Ya sebetulnya kalau orang berdoa
yang bagus itukan memakai “Bismillah” tapi ini sama tanpa diniati juga
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termasuk doa. Makanya harus berhati-hati apalagi seorang ibu, karena itu
ada peringatan, ada syairan lagu Roma lrama:

Hai manusia doa ibumu dikabulkan tuhan dan kutukannya jadi kenyataan.
oAm

Bila kau patuh pda rajamu lebih patuhlah pada ibumu e Am

Bila kau sayang pada kasihmu lebih sayanglah pada ibumu. e Am

Maka berhati-hatilah mengatai anaknya, jangan sampe betul-betul
lalu terwujud A. Begitu pula anak, jangan sampe ngelarakno wong tuo
(menyakiti orang tua), A akhirnya muncul tadi itu, sampe-sampe Allah
mengatakan “ Walatakullahuma uffin”, jangan engkau berkata pada ayahmu
ibumu kata uf”, opo tho “ssst” iku wes elek, gak cocok.

Pertanyaan: Didalam sebuah hadist dijelaskan “ La taghdhob walakal
jannah”. Bagaimana penjelasannya?

Janganlah engkau marah, maka engkau akan dipermudah jalanmu
menuju surgae, itu kalau marah bisa menyangkut masalah hukum tadi itu, la
ini kadang-kadang kalau tidak diperhatikan ditabrak ae maka yang jadi
persoalan dalam kehidupan rumah tangga seperti marah kepada suami istri
tadi terus diungkapkan dengan kata-kata terus muncul kta-kata “kamu sudah
bukan istri saya lagi, bosen delok....”

Lah ini sebetulnya sudah kasus, akhirnya bisa jadi kalau tidak
diperdulikan nanti konsekuensinya dosa dan nerakae. Maka di dalam al-
qur’an disebutkan “walkadzimiinal ghoidzo wal’afiina ‘aninnas”. Ahli surga
itu kelompok orang-orang muttagin, orang yang masuk surga adalah
walkadzimina orang yang menahan rasa amarahnya, surga itu. e Am
Pertanyaan: Bagaimana cara yang baik untuk menahan marah? Apakah

dengan atau dengan menggunakan kata-kata.

Sebetulnya marah itu kan watak dasar manusia, lah nanti inilah
bedanya orang yang mulya orang yang berakhlak dengan yang tidak A m itu,
kalau orang berakhlak itu cenderung diam, seperti Rosulullah ketika
tersinggung ketika marah itu dengan diam, tidak mengamuk-ngamuk
(marah) A m. Diam dengan mengingat-ingat kepada Allah berdzikir kepada
Allah.e Makanya ketika menggunakan kata-kata iu muncul kata-kata yang
baik “ astaghfirullah, subhanallah” itu akan lebih bagus, justru malah dapat
ganjaran A nggeh. Nah itu tergantung kebiasaan, kalau orang terbiasa dzikir
maka ketika marah itu munculnya subhanallah, astaghfirullah, tapi lek
biasane misuh yo enak e meso.. kadang-kadang enak ngombe kopi kadang-
kadang metu.....

Diam itu lebih baik, lalu kalau marah itu ada faktor dengan istri coba
menghindar itu untuk meredakan karena jika bertemu luapan api semakin
berkobare A m. Gak popo lek wedok moreng-moreng jarno ae. Artinya kalau
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perempuan itu cenderungnya dengan kata-kata, jika laki-laki dengan
tindakan A m. Maka dari itu berbahaya jika suami menggunakan kata-kata
apalagi dengan keadaan marah Am “tak olehno nang omahmu” kecuali
orang gila atau orang ngelindur, maka lain lagi.

Jadi salah satu mengungkapkan rasa marah itu dengan melalui kata-
kata yang baik itu tadi. Astaghfirullah, lalu berfikir tentang akibatnya A .
Atau dengan kata-kata jangan dengan kata-kata yang jelek. Jangankan
jenengan buk, aisyahpun pernah marah dan Rosulullahpun diamm. Umar
juga pernah dimarahi oleh istrinya, dan beliau hanya diam, mungkin ada
persoalan didaam rumah tangganyam. Bukan karena takut tapi memahami.
Mungkin karena capek. Kalau ada wanita gak capek tapi marah-marah itu
keturunan A..

Tapi jangan diteruskan. Kalau kita mengikuti ajaran Rosul kalau
marah maka duduklah, kalau duduk maka berbaringlahe A m karena saat itu
banyak setan di sekeliling kita seperti qobil marah pada adiknyae. Maka
ketika marah dianjurkan wudhu, shalat, sujud sambil membaca “ La haula
wala quwwata illa billah”, terus sambil memahami akibatnyae A m. Orang
kalau sudah marah terkadang tidak memikirkan akibat lalu menyesal
belakanganm.

Pertanyaan: jika terjadi cekcok di dalam rumah tangga, dan tidak sengaja
terucap kata talak tanpa niat, bagaimana hukumnya?

Kalau marah, hati-hati jangan sampai bersentuhan dengan kata-kata
perceraian, marah tanpa di niati bisa masuk dalam kategori ceraim, sungguh-
sungguh ya jatuh guyonan ya jatuh A m. Maka harus ada solusinya, maka
ketika reda harus ada kata rujuk. “dek sepurane aku mau keplecok
ngomong, aku ingin kembali (dek maaf tadi saya keceplosan, saya ingin
kembali)” A m.

Jadi marah itu bagian dari emosi dan sudah menjadi watak manusia.
Marah itu tidak jelek tergantung kapan pada saat marah Am. Kalau
Rosulullah marah itu karena biasanya berkaitan dengan hak-hak Allah,
wudhia haqqulloh, kalau hak-hak Allah itu dilecehkan maka Rosul marahm,
dan ketika marah tidak ada disana sebagai peredamnya, kalau masalah
pribadi Rosulullah cenderung tidak marah.e A Berbeda dengan kita. Jika
harga diri kita dilukai kebakaran, tapi kalau agama yang dilecehkan pura-
pura tidak tauAm. Nabi Musa juga pernah marah ketika kaumnya
menyembah pedhet (anak sapi).e m A

Kapan marah itu dan tidak, selama bisa menempatkannya dan
ketemu faktrnya maka marah itu tidak jelek.e Am Nah kalau toh marah,
maka diupayakan untuk kembali kepada Allah la haula wala quwwata illa
billah, kalaupun toh marah maka pikirkan akibatnya dipikirkan jangan
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sampe spontanitasm kayak kasus di banyu urip itu, gara-gara cekcok dengan
istrinya lalu dia tidak terkendali, kalau perempuan kan cenderung di kata-
katanya nggeh, suami kan kadang-kadang kalah maka dengan tindakan,
kemarin ada kan ngambil pot bunga disebelahnya dan memukul istrinyam.
Betapa hinanya suami seperti ini betapa berat dosanya, maka berhati-hatilah.

Nah oleh karena itulah semuanya bapak ibu semuanya, ketika
menikah itu diantara yang dicari adalah kedamaianem A, maka niat juga
disitu bagaimana watak watuknya calon itu waktu itu, karena itu yang
mempengaruhi nanti, tempramental atau tidak, emosi atau tidak itu
pengaruhm, kadang-kadang istri langsung masuk rumah sakit karena
dikaploki (dipukuli) oleh suaminya A, makanya emosi harus dikendalikan
kalau sudah marah berdiri langsung duduk, kalau duduk langsung berbaring,
lalu wudhu kalau masih ya menghindar atau baca qur’an dan seterusnya.
Itulah cara-cara meredam marahm A . Lalu satu sisi pasangannya berupaya
untuk minta maaf untuk meredakan rasa marah. Rosulullah ketika tau
istrinya marah langsung meminta maaf. Seng waras ngalah (yang sehat
mengalah) demi selamatnya keutuhan rumah tangga. e A m

Setelah melakukan porses koding, tahap selanjutnya adalah melakukan
seleksi terhadap tiap sub kategori berdasarkan diksi yang telah dikonstruk

oleh peneliti. Adapun data di sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

4.1 Diksi berdasarkan kategori (kata denotatif dan konotatif)

NO Kata Denotatif

1 arti meningkatkan kesungguhan kita untuk melaksanakan perintah-
perintah Allah SWT dan menjauhi segala hal yang dilarang oleh Allah
SWT.

2 Dari terjangan tsunami, amukan angin topan, banjir bandang, tanah
longsor, hingga gempa bumi dan jebolnya tanggul-tanggul penahan air.

3 Mungkin para dukun juga akan mengatakan, “kejadian-kejadian tersebut

adalah penanda pergantian zaman.”

Terlepas dari segala kelakuan dan antisipasi manusia, dalam pandangan
al-Qur’an, musibah-musibah adalah merupakan ketentuan yang telah
digariskan oleh Allah SWT.
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Mereka yang sentosa berkewajiban menolong yang kepayahan.

Mereka yang hidup berkewajiban menyelenggarakan jenazah bagi yang

meninggal.

Mereka yang masih memiliki banyak harta, berkewajiban memberikan
makanan dan pakaian serta menolong dengan segenap kemampuan

kepada mereka yang kehilangan segalanya.

Memberi makan kepada mereka yang kelaparan, memberi pakaian
kepada mereka yang telanjang dan memfasilitasi mereka yang
kehilangan tempat tinggal.

Rasulullah SAW bersabda, ”Barangsiapa melepaskan kesusahan seorang
muslim dari kesusahan dunia, Allah akan melepaskan kesusahannya
pada hari kiamat.

barangsiapa memudahkan seorang yang mendapat kesusahan, Allah

akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat.

Karenanya, siapa yang lebih kuat harus melindungi yang lemah. Siapa
yang berkelonggaran harus menolong yang sedang dalam kesusahan dan
siapa yang selamat harus bersedia menolong kepada saudaranya yang

terkena musibah.

10

Mestinya kita takut jika tidak menolong, padahal kita mampu, mestinya
kita malu kepad Allah jika tidak membantu saudara-saudara yang

sedang kesusahan,

11

Bagaimana pun juga salah satu tujuan Allah mewafatkan mereka dalam
bencana adalah untuk mewafatkan mereka dalam kondisi mati syahid.
Karena mereka yang meninggal dalam kondisi mati kejatuhan
reruntuhan, tenggelam, terbakar, melahirkan, mati dalam merasakan

sakit perut adalah masuk dalam kategori mati syahid,

12

Kaum muslimin pemirsa TV9 yang ada dirumah, yang ada diberbagai
penjuru belahan dunia termasuk Indonesia dan ibu-ibu yang dirahmati
Allah

13

emosi jiwa emosi suami istri.
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14 | Sesungguhnya emosi itu watak dasar manusia.

15 | Siapapun manusia, baik laki-laki ataupun perempuan, suami-istri pasti
punya emosi selama dia orang yang normal.

16 | Kalau sudah sedih la nanti bisa menangis kadang-kadang atau tidak

menangis, lalu meneteskn air mata itu sampe kering air mata, iya. Ada
juga nanti takut, takut itu juga bentuk daripada emosi, dan ada juga

benci bagian daripada emosi juga, tidak suka, kemudian juga heran,

17

Termasuk kaget itu juga bagian daripada emosi.

18

Reaksi dan selama ini yang memang sering dipahami itu berkaitan
dengan marah, marah itu juga bagian dari emosi cuman kecenderungan
orang kalau berbicara emosi lalu pemahaman itu marah, padahal

sebetulnya emosi itu macam-macam,

19

Rosulullah juga pernah marah, nabi-nabi yang lain juga bisa marah,
Allahpun punya marah, ghadhab itu namanya marah. Emosi marah

suami istri ini kan terungkap bisa melalui kata-kata.

20

ngomong terus ya (bicara terus), itu juga bagian dari emosi.

21

Suami juga bisa seperti itu, bisa marah itu terungkap melalui perubahan

wajah, ekspresi wajahnya itu tiba-tiba merah

22

gitu ya, kalau takut itu juga ada terungkap dari wajah, biasanya pucat,

23

meneng ae gak ngomong blas (diam saja tanpa bicara), itu ya ungkapan
marah, lapo teko-teko kok meneng ae (kenapa datang langsung diam),
ancene ngono ya kan (memang begitu iya kan), masing-masing ada

konsekuensinya,

24

tapi biasae diem gak onok ngomonge iku tambah meldak kayak
ibaratkan lahar gunung merapi juga, moro-moro masuk rumah sakit gitu
aja ya (tetapi biasanya kalau diam dan tidak banyak bicara itu akan
semakin marah ibaratnya lahar gunung merapi, tiba-tiba langsung masuk

rumah sakit).

25

marah itu terungkap melalui tindakan, la ini biasanya kalau melalui

tindakan-tindakan seperti ini lalu tidak terukur, tidak terkontrol
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26

kalau istri marah melalui tindakan bagaimana biasanya? Anak e di
ceplesi (dipukul),

27

kata-kata bagaimana yang menjadikan permasalahan yang rumit dan
tindakan apa yang menimbulan permasalahan yang lebih besar lagi pada
rumah tangga jika itu terjadi pada suami istri.

28

Jadi sebelum saya mengungkapkan 2 hal yang berbahaya ketika emosi

marah itu ada penyebab memang kenapa ada marah itu.

29

Pertama memang karena faktor internal, siapapun diberi potensi untuk

bisa marah, selama normal lo ya, kalau orang gila kan pengecualian,

30

Ketika ada faktor yang menyebabkan munculnya rasa marah tadi itu
disitu lalu ekspresinya bisa melalui raut muka, wajahnya lalu cemberut,
marah, ditekuk, bahasanya itu metutut (tidak enak didengar), lalu

kadang-kadang melalui kata-kata.

31

Ketika seorang suami dipicu rasa marahnya karen faktor istrinya yang

menurut suami itu keliru, kadang-kadang lalu emosi melalui kata-kata

32

itu misui seng wedhok (mengumpat sang istri)..”ancene kon mak lampir
(memang kamu mak lampir)” ngunu ku sek lumayan (itu masih
lumayan) kadang-kadang ngatain seng wedhok ancene koyok...ngunu lu
yo, reaksi juga muncul dari sang istri “sampean podho ae yo grandong

(kamu juga grandong)” ,

33

Ini seng lanang (laki-laki) tersinggung kadang-kadang dikata-katai
seperti itu, “ Kon ojok ngomong macem-macem kon, aku biyen rabi
karo koen gak polae gede-gedene dukun (kamu jangan bicara macam-
macam)”, mulai muncul ya, terus ketika itu lalu kadang-kadang emosi
tak terkendali kadang-kadang “ Aku wes gak cocok blas delok koen, gak
bojo-bojoan”. Gak bojo-bojoan, ini malah kata-kata itu keluar terus
berlanjut “tak olehno nang wong tuomu” itu maka berdampak pada
hukum pernikahan bisa jatuh perceraian.

34

itu kadang-kadang bisa langsung didengar, walaupun seorang ibu juga

kalau marah-marah hati-hati-hati dengan kata-kata yang diucapkan,
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kalau marah memakai kata-kata

35 | Sperti lagunya Roma Irama:
Hai manusia doa ibumu dikabulkan tuhan dan kutukannya jadi
kenyataan.

36 | Bila kau patuh pda rajamu lebih patuhlah pada ibumu
Bila kau sayang pada kasihmu lebih sayanglah pada ibumu.

37 | Maka berhati-hatilah mengatai anaknya, jangan sampe betul-betul lalu

terwujud. Begitu pula anak, jangan sampe ngelarakno wong tuo

(menyakiti orang tua),

38

itu, kalau orang berakhlak itu cenderung diam, seperti Rosulullah ketika
tersinggung ketika marah itu dengan diam, tidak mengamuk-ngamuk
(marah).

39

Makanya ketika menggunakan kata-kata iu muncul kata-kata yang baik
“ astaghfirullah, subhanallah” itu akan lebih bagus, justru malah dapat

ganjaran

40

Diam itu lebih baik, lalu kalau marah itu ada faktor dengan istri coba
menghindar itu untuk meredakan karena jika bertemu luapan api

semakin berkobar.

41 | Gak popo lek wedok moreng-moreng jarno ae. Artinya kalau perempuan
itu cenderungnya dengan kata-kata, jika laki-laki dengan tindakan.
42 | Maka dari itu berbahaya jika suami menggunakan kata-kata apalagi

dengan keadaan marah

43

“tak olehno nang omahmu” kecuali orang gila atau orang ngelindur,
maka lain lagi.
Jadi salah satu mengungkapkan rasa marah itu dengan melalui kata-kata

yang baik itu tadi. Astaghfirullah, lalu berfikir tentang akibatnya.

44

Bukan karena takut tapi memahami. Mungkin karena capek. Kalau ada

wanita gak capek tapi marah-marah itu keturunan.

45

Tapi jangan diteruskan. Kalau kita mengikuti ajaran Rosul kalau marah

maka duduklah, kalau duduk maka berbaringlah
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46 | Maka ketika marah dianjurkan wudhu, shalat, sujud sambil membaca “
La haula wala quwwata illa billah”, terus sambil memahami akibatnya.
47 | sungguh-sungguh ya jatuh guyonan ya jatuh.

48

Maka harus ada solusinya, maka ketika reda harus ada kata rujuk. “dek
sepurane aku mau keplecok ngomong, aku ingin kembali (dek maaf tadi

saya keceplosan, saya ingin kembali)”.

49

Jadi marah itu bagian dari emosi dan sudah menjadi watak manusia.

Marah itu tidak jelek tergantung kapan pada saat marah.

50

dan ketika marah tidak ada disana sebagai peredamnya, kalau masalah

pribadi Rosulullah cenderung tidak marah.

51 | Berbeda dengan kita. Jika harga diri kita dilukai kebakaran, tapi kalau
agama yang dilecehkan pura-pura tidak tau.

52 | Nabi Musa juga pernah marah ketika kaumnya menyembah pedhet
(anak sapi).

53 | kadang-kadang istri langsung masuk rumah sakit karena dikaploki
(dipukuli) oleh suaminya,

54 | makanya emosi harus dikendalikan kalau sudah marah berdiri langsung
duduk, kalau duduk langsung berbaring, lalu wudhu kalau masih ya
menghindar atau baca qur’an dan seterusnya. ltulah cara-cara meredam
marah.

55 | Lalu satu sisi pasangannya berupaya untuk minta maaf untuk meredakan
rasa marah. Rosulullah ketika tau istrinya marah langsung meminta
maaf. Seng waras ngalah (yang sehat mengalah) demi selamatnya
keutuhan rumah tangga.

NO Kata Konotatif

1 Marilah kita bersama berusaha meningkatkan ketakwaan kepada Allah
Swit,

2 Mudah-mudahan kita senantiasa termasuk golongan hamba yang

mendapatkan petunjuk di jalan kebenaran.
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3 | Alam seolah begitu murka dengan keserakahan umat manusia yang
dengan rakus mengeksploitasinya tanpa henti.

4 Setidaknya, dari beberapa peristiwa ini kita dapat memetik hikmah
mengapa musibah selalu saja menimpa kita.

5 Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa, setiap peristiwa yang terjadi
semuanya telah digariskan Allah. Dan hanya kepada Allah, kita
berlindung. Lalu mengapakah Allah menimpakan bencana kepada umat-
Nya?

6 Dan bagi saudara-saudara kita yang tertimpa musibah namun masih
hidup setidaknya dapat memetik hikmah atas apa yang menimpa
mereka.

7 Mereka yang lolos dari bencana adalah orang-orang yang beruntung
karena masih sempat ditegur oleh Allah SWT.

8 Bencana menjadi tequran bagi mereka yang selamat, demikian pula bagi
mereka yang berada jauh dari tempat kejadian.

9 Bencana adalah juga sebuah teguran dari Allah kepada orang-orang
beriman, namun lalai menjalankan perintah-Nya.

10 | Padahal beberapa musibah yang terjadi ini adalah akibat dari perbuatan
dan ulah kita sendiri sebagai bangsa.

11 | Dan jika demikian, maka Allah memberi peringatan kepada kita supaya
kembali ke jalan yang benar. Perbuatan manusialah yang selama ini
banyak merusak ekosistem dan lingkungan.

12 | Manusia yang serakah, selalu mengeksploitasi alam dan banyak
menyebabkan kerusakan lingkungan.

13 | Maka akhirnya, marilah kita doakan semoga saudara-saudara Kita yang
telah dipangqil oleh Allah dalam bencana-bencana di negari ini adalah
meninggal dalam keadaan syahid.

# Kalimat yang bergaris bawah merupakan kata yang dimaksud

4. 2 Diksi berdasarkan kategori (kata umum dan khusus)

NO

Kata Umum
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1 Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekali musibah yang melanda
negeri Kita.

2 Marilah kita bersama berusaha meningkatkan ketakwaan kepada Allah
Swt, dalam arti meningkatkan kesungguhan kita untuk melaksanakan
perintah-perintah Allah SWT dan menjauhi segala hal yang dilarang
oleh Allah SWT.

3 Mudah-mudahan kita senantiasa termasuk golongan hamba yang
mendapatkan petunjuk di jalan kebenaran.

4 Alam seolah begitu murka dengan keserakahan umat manusia yang
dengan rakus mengeksploitasinya tanpa henti.

5 Setidaknya, dari beberapa peristiwa ini Kita dapat memetik hikmah
mengapa musibah selalu saja menimpa kita.

6 Jawabnya adalah, karena di balik setiap takdir, pastilah terdapat makna
yang tersembunyi.

7 Dan bagi saudara-saudara kita yang tertimpa musibah namun masih
hidup setidaknya dapat memetik hikmah atas apa yang menimpa
mereka.

8 Mereka yang lolos dari bencana adalah orang-orang yang beruntung
karena masih sempat ditegur oleh Allah SWT.

9 Mereka yang lolos masih diberi kesempatan oleh Allah untuk
memperbaiki kualitas ketagwaan, keimanan dan hidupnya.

10 | Mereka masih sempat meminta ampunan kepada Allah SWT atas segala
kesalahan serta berbuat kebajikan sepanjang sisa hidupnya untuk
menghapuskan dosa.

11 | Bencana menjadi tequran bagi mereka yang selamat, demikian pula bagi
mereka yang berada jauh dari tempat kejadian.

12 | Mereka yang hidup berkewajiban menyelenggarakan jenazah bagi yang
meninggal.

13 | Rasulullah SAW bersabda, ”Barangsiapa melepaskan kesusahan

seorang muslim dari kesusahan dunia, Allah akan melepaskan
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kesusahannya pada hari kiamat

14

barangsiapa memudahkan seorang yang mendapat kesusahan, Allah

akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat.

15

Bencana adalah juga sebuah teguran dari Allah kepada orang-orang

beriman, namun lalai menjalankan perintah-Nya.

16

Peringatan dari allah ini sudah seringkali tampak melalui beberapa

peristiwa serupa yang seringkali melanda negeri kita.

17

Padahal beberapa musibah yang terjadi ini adalah akibat dari perbuatan

dan ulah kita sendiri sebagai bangsa.

18

Bukan negara lain, karena takkan ada negeri lain dapat merusak negara

kita kecuali kita sendiri yang mengijinkan mereka.

19

Adapun bagi kita semua, rentetan musibah yang terjadi hendaklah
menjadi tadzkirah (pengingat) bahwa bencana memilukan tersebut dapat
terjadi ditempat Kita jika Allah SWT menghendaki.

20

Dan jika demikian, maka Allah memberi peringatan kepada kita supaya

kembali ke jalan yang benar. Perbuatan manusialah yang selama ini

banyak merusak ekosistem dan lingkungan.

21

Manusia vang serakah, selalu mengeksploitasi alam dan banyak

menyebabkan kerusakan lingkungan.

22

Karena, kerusakan alam selalu mengakibatkan kerugian bagi warga di

sekelilingnya, terutama rakyat kecilnya.

23

Karenanya, siapa yang lebih kuat harus melindungi yang lemah. Siapa

vang berkelonggaran harus menolong yang sedang dalam kesusahan dan

siapa yang selamat harus bersedia menolong kepada saudaranya yang

terkena musibabh.

24

Mestinya kita takut jika tidak menolong, padahal kita mampu, mestinya

kita malu kepada Allah jika tidak membantu saudara-saudara yang

sedang kesusahan, padahal kita sedang banyak memiliki kelonggaran.

25

Dengan demikian, persatuan dan kesatuan umat Islam akan semakin

kokoh selepas berlalunya bencana, jika kita dapat menyadari bahwa
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selalu ada hikmah di balik setiap kejadian yang tampak mengerikan.

26

Maka akhirnya, marilah kita doakan semoga saudara-saudara Kita yang

telah dipanggqil oleh Allah dalam bencana-bencana di negari ini adalah

meninggal dalam keadaan syahid.

27 | Bagaimana pun juga salah satu tujuan Allah mewafatkan mereka dalam
bencana adalah untuk mewafatkan mereka dalam kondisi mati syahid.

28 | Sesungguhnya emosi itu watak dasar manusia.

29 | 2 hal sangat bisa berbahaya dan akibat daripada emosi marah jika tidak
dikendalikan, kata-kata bagaimana yang menjadikan permasalahan yang
rumit dan tindakan apa yang menimbulan permasalahan yang lebih
besar lagi pada rumah tangga jika itu terjadi pada suami istri.

30 | Jadi sebelum saya mengungkapkan 2 hal yang berbahaya ketika emosi

marah itu ada penyebab memang kenapa ada marah itu.

31 | Emosi itu wajar ya, boleh tapi jangan emosional, kan gitu tho, dikit-dikit
marah, jadi bisa diniati doa gitu ya.

32 | Sebetulnya marah itu kan watak dasar manusia, lah nanti inilah bedanya
orang yang mulya orang yang berakhlak dengan yang tidak

33 | Orang kalau sudah marah terkadang tidak memikirkan akibat lalu
menyesal belakangan.

34 | Kapan marah itu dan tidak, selama bisa menempatkannya dan ketemu

faktrnya maka marah itu tidak jelek.

35

Nah kalau toh marah, maka diupayakan untuk kembali kepada Allah la

haula wala quwwata illa billah, kalaupun toh marah maka pikirkan

akibatnya dipikirkan jangan sampe spontanitas

36

kemarin ada kan suami ngambil pot bunga disebelahnya dan memukul

istrinya.

37 | Betapa hinanya suami seperti ini betapa berat dosanya, maka berhati-
hatilah.
38 | Nah oleh karena itulah semuanya bapak ibu semuanya, ketika menikah

itu diantara yang dicari adalah kedamaian,

# Kalimat yang bergaris bawah merupakan kata yang dimaksud
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NO Kata Khusus

1 Para ahli geologi, barangkali akan mengatakan, “Ini hanya peristiwa
alam biasa.”

2 Dari terjangan tsunami, amukan angin topan, banjir bandang, tanah
longsor, hingga gempa bumi dan jebolnya tanggul-tanggul penahan air.

3 Mungkin para dukun juga akan mengatakan, ‘“kejadian-kejadian tersebut
adalah penanda pergantian zaman.”

4 Mereka yang masih memiliki banyak harta, berkewajiban memberikan
makanan dan pakaian serta menolong dengan segenap kemampuan
kepada mereka yang kehilangan segalanya.

5 Memberi _makan kepada mereka yang kelaparan, memberi pakaian
kepada mereka yang telanjang dan memfasilitasi mereka yang
kehilangan tempat tinggal.

6 Namun selalu saja kita belum bisa memperbaiki diri, sikap dan
perbuatannya.

7 Seharusnyalah bagi kita untuk selalu berdo’a, bertagarrub, dan
beristighfar semoga Allah SWT selalu menganugerahkan keselamatan
dan ampunan bagi kita semua.

8 Kaum muslimin pemirsa TV9 yang ada dirumah, yang ada diberbagai
penjuru belahan dunia termasuk Indonesia dan ibu-ibu yang dirahmati
Allah

9 Alhamdulillah kita berbicara tentang emosi jiwa emosi suami istri.

10 | Siapapun manusia, baik laki-laki ataupun perempuan, suami-istri pasti
punya emosi selama dia orang yang normal.

11 | Nah emosi yang kita fahami selama ini kan marah, padahal
sesungguhnya emosi itu ada beberpa macam.

12 | Ada emosi senang,

13 | lalu ungkapan senang itu juga wujudnya dalam bentuk kata-kata atau

diam, tidak bisa bicara atau kadang-kadang lalu meneteskn air mata,

terharu gitu nggeh. Ada juga sedih, itu juga emosi.
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14 | Kalau sudah sedih la nanti bisa menangis kadang-kadang atau tidak
menangis, lalu meneteskn air mata itu sampe kering air mata, iya. Ada
juga nanti takut, takut itu juga bentuk daripada emosi, dan ada juga
benci bagian daripada emosi juga, tidak suka, kemudian juga heran,

15 | Termasuk kaget itu juga bagian daripada emosi.

16 | nah kita coba fokuskan pada emosi dalam arti marah.

17 | Kenapa? Karena ini sering jadi persoalan nanti. Dan ini bisa berkata
pada hukum. Hukum dalam rumah tangga antar suami istri.

18 | Rosulullah juga pernah marah, nabi-nabi yang lain juga bisa marah,
Allahpun punya marah, ghadhab itu namanya marah. Emosi marah
suami istri ini kan terungkap bisa melalui kata-kata.

19 | ngomong terus ya (bicara terus), itu juga bagian dari emosi.

20 | Suami juga bisa seperti itu, bisa marah itu terungkap melalui perubahan
wajah, ekspresi wajahnya itu tiba-tiba merah

21 | kalau takut itu juga ada terungkap dari wajah, biasanya pucat,

22 | kalau ibu-ibu marah pucat ya, atau merah itu ya. Nah ada ungkapan
marah itu diam,

23 | marah itu terungkap melalui tindakan, la ini biasanya kalau melalui
tindakan-tindakan seperti ini lalu tidak terukur, tidak terkontrol

24 | kadang-kadang piring ya di banting (dilempar), pas marah ngarepe
(depan) tv yo tv,

25 | kadang-kadang lalu kalau suami marah kepada istri lalu kakinya,
tangannya, kalau istri_marah melalui tindakan bagaimana biasanya?
Anak e di ceplesi (dipukul) ,

26 | Pertama memang karena faktor internal, siapapun diberi potensi untuk
bisa marah, selama normal lo ya, kalau orang gila kan pengecualian,

27 | jadi semua sama mempunyai potensi untuk bisa marah, la ada faktor
eksternal, faktor itu diluar dirinya.

28 | Ketika ada faktor yang menyebabkan munculnya rasa marah tadi itu

disitu lalu ekspresinya bisa melalui raut muka, wajahnya lalu cemberut,
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marah, ditekuk, bahasanya itu metutut (tidak enak didengar), lalu

kadang-kadang melalui kata-kata.

29

Tentu ini adalah kemaksiatan, zina mulut karena meluapkan kata-kata

yang tidak selayaknya, dan yang berbahaya lagi ketika marah lalu

berkaitan dengan masalah perkawinan terutama bagi suami,

30

kalau istri_marah-marah melalui kata-kata, sakeng nemene (terlanjur

parah) marahnya sampe ngroweng (bawel), termasuk sampe bilang
bilang “wes ceraikan aku” terus umpamanya surat itu disobek-sobek, itu

masih tidak berkaitan dengan hukum.

31

“ Aku timbang dadi bojone sampean mendingan aku gak rabi, getun aku
dadi bojone sampean, janjine aku biyen dibahagiakan ternyata sensoro
thok, aku gara-gara belani sampean tak tolak wong 10 biyen. Pegawai
pertamina tak tolak, pegawai perikanan tak tolak, perkebunan tak tolak,
pertanahan tak tolak, aku bagian macul, pertanian dadi dodolan gas

(daripada jadi istri anda lebih baik saya tidak menikah. Saya menyesal

menjadi istri anda. Dulu janjinya adalah membahagiakan saya tapi

nyatanya sengsara terus. Saya belain anda dengan menolak 10 orang.

Pegawai pertamina, pegawai perikanan, perkebunan, dan pertanahan

saya tolak)”.

32

Gak bojo-bojoan, ini malah kata-kata itu keluar terus berlanjut “tak

olehno nang wong tuomu” itu maka berdampak pada hukum pernikahan

bisa jatuh perceraian.

33

Karena mereka yang meninggal dalam kondisi mati kejatuhan

reruntuhan, tenggelam, terbakar, melahirkan, mati dalam merasakan

sakit perut adalah masuk dalam kategori mati syahid,

34

sangkeng (terlalu) jengkele nang anak “wes kon gak anakku, mangkane

kon kesamber” “kon gak bakal mulyo, kon sengsara thok” ,

35

Ya sebetulnya kalau orang berdoa yang bagus itukan memakai

“Bismillah” tapi ini sama tanpa diniati juga termasuk doa.

36

Bila kau patuh pda rajamu lebih patuhlah pada ibumu
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Bila kau sayang pada kasihmu lebih sayanglah pada ibumu.

37

Maka di dalam al-qur’an disebutkan ‘“walkadzimiinal ghoidzo

wal’afiina ‘aninnas”. Ahli surga itu kelompok orang-orang muttagin,

orang yang masuk surga adalah walkadzimina orang yang menahan rasa

amarahnya, surga itu.

38

kalau orang berakhlak itu cenderung diam, seperti Rosulullah ketika

tersinggung ketika marah itu dengan diam, tidak mengamuk-ngamuk

(marah).

39

Diam itu lebih baik, lalu kalau marah itu ada faktor dengan istri coba

menghindar itu untuk meredakan karena jika bertemu luapan api

semakin berkobar.

40

Gak popo lek wedok moreng-moreng jarno ae. Artinya kalau

perempuan itu cenderungnya dengan kata-kata, jika laki-laki dengan

tindakan.

41

Maka dari itu berbahaya jika suami menggunakan kata-kata apalagi

dengan keadaan marah

42

Jangankan jenengan buk, aisyahpun pernah marah dan Rosulullahpun

diam.

43

Umar juga pernah dimarahi oleh istrinya, dan beliau hanya diam,

mungkin ada persoalan didalam rumah tangganya.

44

Tapi jangan diteruskan. Kalau kita mengikuti ajaran Rosul kalau marah

maka duduklah, kalau duduk maka berbaringlah

45

Maka ketika marah dianjurkan wudhu, shalat, sujud sambil membaca

La haula wala quwwata illa billah”. terus sambil memahami akibatnva.

46

Kalau marah, hati-hati jangan sampai bersentuhan dengan kata-kata

perceraian, marah tanpa di niati bisa masuk dalam kategori cerai,

47

sungguh-sungquh va jatuh guyonan ya jatuh.

48

Maka harus ada solusinya, maka ketika reda harus ada kata rujuk. “dek

sepurane aku mau keplecok ngomong, aku ingin kembali (dek maaf tadi

sava keceplosan, saya ingin kembali)”.
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49

Kalau Rosulullah marah itu karena biasanya berkaitan dengan hak-hak
Allah, wudhia haqqulloh, kalau hak-hak Allah itu dilecehkan maka

Rosul marah

50 | Berbeda dengan kita. Jika harga diri kita dilukai kebakaran, tapi kalau
agama yang dilecehkan pura-pura tidak tau.

51 | Nabi Musa juga pernah marah ketika kaumnya menyembah pedhet
(anak sapi).

52 | makanya emosi harus dikendalikan kalau sudah marah berdiri langsung
duduk, kalau duduk langsung berbaring, lalu wudhu kalau masih ya
menghindar atau baca qur’an dan seterusnya. Itulah cara-cara meredam
marah.

53 | Lalu satu sisi pasangannya berupaya untuk minta maaf untuk meredakan

rasa marah. Rosulullah ketika tau istrinya marah langsung meminta

maaf. Seng waras ngalah (yang sehat mengalah) demi selamatnya

keutuhan rumah tangga.

# Kalimat yang bergaris bawah merupakan kata yang dimaksud

4. 3 Diksi berdasarkan kategori (kata abstrak dan konkret)

NO Kata Abstrak

1 Marilah kita bersama berusaha meningkatkan ketakwaan kepada Allah
Swit,

2 Mudah-mudahan Kkita senantiasa termasuk golongan hamba yang
mendapatkan petunjuk di jalan kebenaran.

3 Alam seolah begitu murka dengan keserakahan umat manusia yang
dengan rakus mengeksploitasinya tanpa henti.

4 Setidaknya, dari beberapa peristiwa ini kita dapat memetik hikmah
mengapa musibah selalu saja menimpa kita.

5 Namun yang demikian adalah pendapat, sah-sah saja jika kita percaya,
namun tidak wajib kita imani.

6 Terlepas dari segala kelakuan dan antisipasi manusia, dalam pandangan
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al-Qur’an, musibah-musibah adalah merupakan ketentuan yang telah
digariskan oleh Allah SWT.

Taqdir yang telah digariskan oleh Allah SWT. Sebagaimana firman
Allah dalam surat at-Taubat ayat 51:

“Katakanlah: Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang
telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan

hanyalah kepada Allah orang-orang vang beriman harus bertawakkal”

Umat yang mengimani dan menyembah-Nya dalam ajaran yang benar
dan hak?

10

Dan bagi saudara-saudara kita yang tertimpa musibah namun masih

hidup setidaknya dapat memetik hikmah atas apa yang menimpa

mereka.

Mereka yang lolos dari bencana adalah orang-orang yang beruntung

karena masih sempat ditegur oleh Allah SWT.

11

Mereka yang lolos masih diberi kesempatan oleh Allah untuk
memperbaiki kualitas ketagwaan, keimanan dan hidupnya.

12

Mereka masih sempat meminta ampunan kepada Allah SWT atas segala
kesalahan serta berbuat kebajikan sepanjang sisa hidupnya untuk

menghapuskan dosa.

13

Bencana menjadi teguran bagi mereka yang selamat, demikian pula bagi

mereka yang berada jauh dari tempat kejadian.

14

Orang-orang yang tidak terkena bencana, mendapatkan cobaan dari
dampak bencana.

15

Rasulullah SAW bersabda, ”Barangsiapa melepaskan kesusahan seorang

muslim dari kesusahan dunia, Allah akan melepaskan kesusahannya

pada hari kiamat;

16

barangsiapa memudahkan seorang yang mendapat kesusahan, Allah

akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat;

17

dan barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan menutupi
(aibnya) di dunia dan Akhirat
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18

Jawabnya adalah, karena di balik setiap takdir, pastilah terdapat makna

yang tersembunyi.

19

Bencana adalah juga sebuah teguran dari Allah kepada orang-orang

beriman, namun lalai menjalankan perintah-Nya.

20

Dan jika demikian, maka Allah memberi peringatan kepada kita supaya

kembali ke jalan yang benar. Perbuatan manusialah yang selama ini

banyak merusak ekosistem dan lingkungan.

21

Dengan demikian, persatuan dan kesatuan umat Islam akan semakin
kokoh selepas berlalunya bencana, jika kita dapat menyadari bahwa

selalu ada hikmah di balik setiap kejadian yang tampak mengerikan.

22

selama mereka mengalami naza’ (syakarotul maut) dengan tetap teguh

memegang keimanan kepada Allah SWT.

23

Sesungguhnya emosi itu watak dasar manusia.

24

2 hal sangat bisa berbahaya dan akibat daripada emosi marah jika tidak
dikendalikan

25

kata-kata bagaimana yang menjadikan permasalahan yang rumit dan
tindakan apa yang menimbulan permasalahan yang lebih besar lagi pada

rumah tangga jika itu terjadi pada suami istri.

26

Jadi sebelum saya mengungkapkan 2 hal yang berbahaya ketika emosi

marah itu ada penyebab memang kenapa ada marah itu.

27

Tentu ini adalah kemaksiatan, zina mulut karena meluapkan kata-kata

yang tidak selayaknya, dan yang berbahaya lagi ketika marah lalu

berkaitan dengan masalah perkawinan terutama bagi suami,

28

Emosi itu wajar ya, boleh tapi jangan emosional, kan gitu tho, dikit-dikit

marah, jadi bisa diniati doa gitu ya.

29

ada syairan lagu Roma Irama:

Hai manusia doa ibumu dikabulkan tuhan dan kutukannya jadi

kenyataan.

30

Janganlah engkau marah, maka engkau akan dipermudah jalanmu
menuju surga,
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31

Lah ini sebetulnya sudah kasus, akhirnya bisa jadi kalau tidak

diperdulikan nanti konsekuensinya dosa dan neraka.

32

Maka di dalam al-qur’an disebutkan “walkadzimiinal ghoidzo wal’afiina
‘aninnas”. Ahli surga itu kelompok orang-orang muttaqin, orang yang

masuk surga adalah walkadzimina orang yang menahan rasa amarahnya,

surga itu.

33

Sebetulnya marah itu kan watak dasar manusia, lah nanti inilah bedanya

orang yang mulya orang yang berakhlak dengan yang tidak itu,

34

Diam dengan mengingat-ingat kepada Allah berdzikir kepada Allah.

35

Makanya ketika menggunakan kata-kata iu muncul kata-kata yang baik

“ astaghfirullah, subhanallah” itu akan lebih bagus, justru malah dapat
ganjaran

36

Diam itu lebih baik, lalu kalau marah itu ada faktor dengan istri coba
menghindar itu untuk meredakan karena jika bertemu luapan api

semakin berkobar.

37

karena saat itu banyak setan di sekeliling kita seperti qobil marah pada

adiknya.

38

Betapa hinanya suami seperti ini betapa berat dosanya, maka berhati-
hatilah. Nah oleh karena itulah semuanya bapak ibu semuanya, ketika

menikah itu diantara yang dicari adalah kedamaian,

NO

Kata Konkret

Marilah kita bersama berusaha meningkatkan kesungguhan kita untuk
melaksanakan perintah-perintah Allah SWT dan menjauhi segala hal
yang dilarang oleh Allah SWT.

Dari terjangan tsunami, amukan angin topan, banjir bandang, tanah

longsor, hingga gempa bumi dan jebolnya tanggul-tanggul penahan air.

Mungkin para dukun juga akan mengatakan, “kejadian-kejadian tersebut

adalah penanda pergantian zaman.”

Mengapa bukan orang-orang kafir saja ditumpas dengan bencana?
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5 Mereka yang sentosa berkewajiban menolong yang kepayahan.

6 Mereka yang hidup berkewajiban menyelenggarakan jenazah bagi yang
meninggal.

7 Mereka yang masih memiliki banyak harta, berkewajiban memberikan
makanan dan pakaian serta menolong dengan segenap kemampuan
kepada mereka yang kehilangan segalanya.

8 Memberi makan kepada mereka yang kelaparan, memberi pakaian
kepada mereka yang telanjang dan memfasilitasi mereka yang
kehilangan tempat tinggal.

9 Termasuk dalam beberapa musibah yang melanda kita.

10 | Namun selalu saja kita belum bisa memperbaiki diri, sikap dan
perbuatannya.

11 | Padahal beberapa musibah yang terjadi ini adalah akibat dari perbuatan
dan ulah kita sendiri sebagai bangsa.

12 | Jika alam di negeri Kita rusak, siapakah yang merusaknya? Tentu adalah
kita sendiri yang merusaknya.

13 | Bukan negara lain, karena takkan ada negeri lain dapat merusak negara
kita kecuali kita sendiri yang mengijinkan mereka.

14 | Manusia yang serakah, selalu mengeksploitasi alam dan banyak
menyebabkan kerusakan lingkungan.

15 | Karena, kerusakan alam selalu mengakibatkan kerugian bagi warga di
sekelilingnya, terutama rakyat kecilnya.

16 | Karenanya, siapa yang lebih kuat harus melindungi yang lemah. Siapa
yang berkelonggaran harus menolong yang sedang dalam kesusahan dan
siapa yang selamat harus bersedia menolong kepada saudaranya yang
terkena musibah.

17 | Bagaimana pun juga salah satu tujuan Allah mewafatkan mereka dalam

bencana adalah untuk mewafatkan mereka dalam kondisi mati syahid.
Karena mereka yang meninggal dalam kondisi mati kejatuhan

reruntuhan, tenggelam, terbakar, melahirkan, mati dalam merasakan
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sakit perut adalah masuk dalam kategori mati syahid,

18

Kaum muslimin pemirsa TV9 yang ada dirumah, yang ada diberbagai
penjuru belahan dunia termasuk Indonesia dan ibu-ibu yang dirahmati
Allah

19

Alhamdulillah kita berbicara tentang emosi jiwa emosi suami istri.

20

Siapapun manusia, baik laki-laki ataupun perempuan, suami-istri pasti

punya emosi selama dia orang yang normal.

21

Nah emosi yang kita fahami selama ini kan marah, padahal

sesungguhnya emosi itu ada beberpa macam.

22

Ada emosi senang, lalu ungkapan senang itu juga wujudnya dalam
bentuk kata-kata atau diam, tidak bisa bicara atau kadang-kadang lalu

meneteskn air mata, terharu gitu nggeh. Ada juga sedih, itu juga emosi.

23

Kalau sudah sedih la nanti bisa menangis kadang-kadang atau tidak
menangis, lalu meneteskn air mata itu sampe kering air mata, iya. Ada
juga nanti takut, takut itu juga bentuk daripada emosi, dan ada juga
benci bagian daripada emosi juga, tidak suka, kemudian juga heran,

24

Termasuk kaget itu juga bagian daripada emosi.

25

Reaksi dan selama ini yang memang sering dipahami itu berkaitan
dengan marah, marah itu juga bagian dari emosi cuman kecenderungan
orang kalau berbicara emosi lalu pemahaman itu marah, padahal

sebetulnya emosi itu macam-macam,

26

nah kita coba fokuskan pada emosi dalam arti marah. Karena ini sering
jadi persoalan nanti. Dan ini bisa berkata pada hukum. Hukum dalam

rumah tangga antar suami istri.

27

Rosulullah juga pernah marah, nabi-nabi yang lain juga bisa marah,
Allahpun punya marah, ghadhab itu namanya marah. Emosi marah

suami istri ini kan terungkap bisa melalui kata-kata.

28

ngomong terus ya (bicara terus), itu juga bagian dari emosi.

29

Suami juga bisa seperti itu, bisa marah itu terungkap melalui perubahan

wajah, ekspresi wajahnya itu tiba-tiba merah
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30 | kalau takut itu juga ada terungkap dari wajah, biasanya pucat,
31 | Nah ada ungkapan marah itu diam,
32 | meneng ae gak ngomong blas (diam saja tanpa bicara), itu ya ungkapan

marah, lapo teko-teko kok meneng ae (kenapa datang langsung diam),
ancene ngono ya kan (memang begitu iya kan), masing-masing ada

konsekuensinya,

33

marah biasanya kalau melalui tindakan-tindakan seperti ini lalu tidak
terukur, tidak terkontrol

34

kalau istri marah melalui tindakan bagaimana biasanya? Anak e di

ceplesi (dipukul) ,

35

Ketika ada faktor yang menyebabkan munculnya rasa marah tadi itu
disitu lalu ekspresinya bisa melalui raut muka, wajahnya lalu cemberut,
marah, ditekuk, bahasanya itu metutut (tidak enak didengar), lalu

kadang-kadang melalui kata-kata.

36 | Ketika seorang suami dipicu rasa marahnya karen faktor istrinya yang
menurut suami itu keliru, kadang-kadang lalu emosi melalui kata-kata
37 | sangkeng jengkele nang anak “wes kon gak anakku, mangkane kon

kesamber” “kon gak bakal mulyo, kon sengsara thok”, itu kadang-
kadang bisa langsung didengar, seorang ibu juga kalau marah-marah
hati-hati-hati dengan kata-kata yang diucapkan, kalau marah memakai
kata-kata

38 | Bila kau patuh pda rajamu lebih patuhlah pada ibumu
Bila kau sayang pada kasihmu lebih sayanglah pada ibumu.

39 | kalau orang berakhlak itu cenderung diam, seperti Rosulullah ketika
tersinggung ketika marah itu dengan diam, tidak mengamuk-ngamuk
(marah).

40 | Gak popo lek wedok moreng-moreng jarno ae. Artinya kalau
perempuan itu cenderungnya dengan kata-kata, jika laki-laki dengan
tindakan.

41 | Maka dari itu berbahaya jika suami menggunakan kata-kata apalagi
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dengan keadaan marah

42 | Jadi salah satu mengungkapkan rasa marah itu dengan melalui kata-kata
yang baik itu tadi. Astaghfirullah, lalu berfikir tentang akibatnya.
43 | Atau dengan kata-kata jangan dengan kata-kata yang jelek. Jangankan

jenengan buk, aisyahpun pernah marah dan Rosulullahpun diam.

44 | Umar juga pernah dimarahi oleh istrinya, dan beliau hanya diam,
mungkin ada persoalan didaam rumah tangganya.
45 | Bukan karena takut tapi memahami. Mungkin karena capek. Kalau ada

wanita gak capek tapi marah-marah itu keturunan.

46 | Tapi jangan diteruskan. Kalau kita mengikuti ajaran Rosul kalau marah
maka duduklah, kalau duduk maka berbaringlah

47 | Maka ketika marah dianjurkan wudhu, shalat, sujud sambil membaca “
La haula wala quwwata illa billah”, terus sambil memahami akibatnya.

48 | Orang kalau sudah marah terkadang tidak memikirkan akibat lalu
menyesal belakangan.

49 | Kalau marah, hati-hati jangan sampai bersentuhan dengan kata-kata
perceraian, marah tanpa di niati bisa masuk dalam kategori cerai,

50 | sungguh-sungguh ya jatuh guyonan ya jatuh.

51 | Maka harus ada solusinya, maka ketika reda harus ada kata rujuk. “dek
sepurane aku mau keplecok ngomong, aku ingin kembali (dek maaf tadi
saya keceplosan, saya ingin kembali)”.

52 | Jadi marah itu bagian dari emosi dan sudah menjadi watak manusia.

Marah itu tidak jelek tergantung kapan pada saat marah.

53

Kalau Rosulullah marah itu karena biasanya berkaitan dengan hak-hak
Allah, wudhia hagqulloh, kalau hak-hak Allah itu dilecehkan maka

Rosul marah,

54

dan ketika marah tidak ada disana sebagai peredamnya, kalau masalah

pribadi Rosulullah cenderung tidak marah.

55

Berbeda dengan kita. Jika harga diri kita dilukai kebakaran, tapi kalau

agama yang dilecehkan pura-pura tidak tau.
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56 | Nabi Musa juga pernah marah ketika kaumnya menyembah pedhet
(anak sapi).
57 | Kapan marah itu dan tidak, selama bisa menempatkannya dan ketemu

faktrnya maka marah itu tidak jelek.

58

kayak kasus di banyu urip itu, gara-gara cekcok dengan istrinya lalu dia
tidak terkendali, kalau perempuan kan cenderung di kata-katanya nggeh,
suami kan kadang-kadang kalah maka dengan tindakan, kemarin ada

kan ngambil pot bunga disebelahnya dan memukul istrinya.

59

maka niat juga disitu bagaimana watak watuknya calon itu waktu itu,
karena itu yang mempengaruhi nanti, tempramental atau tidak, emosi

atau tidak itu pengaruh,

60

kadang-kadang istri langsung masuk rumah sakit karena dikaploki

(dipukuli) oleh suaminya,

61

makanya emosi harus dikendalikan kalau sudah marah berdiri langsung
duduk, kalau duduk langsung berbaring, lalu wudhu kalau masih ya
menghindar atau baca qur’an dan seterusnya. ltulah cara-cara meredam

marah.

62

Lalu satu sisi pasangannya berupaya untuk minta maaf untuk meredakan
rasa marah. Rosulullah ketika tau istrinya marah langsung meminta
maaf. Seng waras ngalah (yang sehat mengalah) demi selamatnya

keutuhan rumah tangga.

Interpretasi tiap kategori:

a. Pemilihan kata denotatif dan konotatif

Ketika proses penyampaian pesan dakwahnya, Kiai Sumarkan

lebih sering menggunakan kata denotatif dibandingkan dengan
menggunakan kata konotatif. Hal ini tersirat dalam kata-katanya “ barang
siapa memudahkan seorang yang mendapat kesusahan, Allah akan

memudahkan urusannya di dunia dan akhirat.” Dan juga “Jadi marah itu
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bagian dari emosi dan sudah menjadi watak manusia. Marah itu tidak jelek
tergantung kapan pada saat marah”. Kata denotatif biasanya dipergunakan
sebagai penjelasan suatu permasalahan untuk mempermudah audiens
memahami isi ceramahnya karena sebagian besar jamaah Kiai Sumarkan
adalah masyarakat biasa. Sedangkan kata konotatif di gunakan untuk
mengajak dan menyadarkan para audiens selalu berbuat kebaikan seperti
halnya mengajak untuk selalu berdo’a dan beristighfar dengan segala hal
yang telah dilakukan, dan lain sebagainya.

. Pemilihan kata umum dan khusus

Dapat dikatakan, dalam kategori ini Kiai Sumarkan dapat
menyeimbangkan tutur bahasanya ketika menggunakan kata umum dan
kata khusus. Setelah megungkapkan satu kata umum, lalu dia
menjabarkannya secara khusus. Sebagai contoh: “ Nah emosi yang kita
fahami selama ini kan marah, padahal sesungguhnya emosi itu ada beberpa
macam. (kategori umum)

Ada emosi senang, lalu ungkapan senang itu juga wujudnya dalam
bentuk kata-kata atau diam, tidak bisa bicara atau kadang-kadang lalu
meneteskn air mata, terharu gitu nggeh. Ada juga sedih, itu juga emosi.
Kalau sudah sedih la nanti bisa menangis kadang-kadang atau tidak
menangis, lalu meneteskn air mata itu sampe kering air mata. Ada juga
nanti takut, takut itu juga bentuk daripada emosi, dan ada juga benci
bagian daripada emosi juga, tidak suka, kemudian juga heran. (kategori

khusus) dan begitu juga yang lainya.
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c. Pemilihan kata abstrak dan konkret

Kata kongkret yang ada di dalam teks ceramah Kiai Sumarkan
lebih mengarah kepada mengajak para audiens untuk lebih mengingat
kembali tujuan manusia diciptakan oleh Allah. Balasan apa saja yang akan
diterima jika manusia berbuat kebaikan ataupun berbuat kemungkaran.
Seperti salah satu ucapannya “ Mereka yang lolos dari bencana masih
diberi kesempatan oleh Allah untuk memperbaiki kualitas ketagwaan,
keimanan dan hidupnya.”

“Mereka masih sempat meminta ampunan kepada Allah SWT atas
segala kesalahan serta berbuat kebajikan sepanjang sisa hidupnya untuk
menghapuskan dosa.” Dan juga “Janganlah engkau marah, maka engkau
akan dipermudah jalanmu menuju surga. Sedangkan kata konkret
digunakan untuk menarik simpati masyarakat atas peristiwa-peristiwa
yang telah terjadi selama ini seperti bencana, keajaiban dan lain
sebagainya. Contoh dari kata konkret adalah “ makanya emosi harus
dikendalikan kalau sudah marah berdiri langsung duduk, kalau duduk
langsung berbaring, lalu wudhu kalau masih ya menghindar atau baca

qur’an dan seterusnya. Itulah cara-cara meredam marah.”

2. lde tentang relasi diksi dalam komunikasi

Kiai Sumarkan hampir setiap hari mengisi ceramah di berbagai
tempat. Acara yang dia hadiri juga bermacam-macam seperti halnya acara
pengajian rutinan baik itu satu minggu (program dakwah di stasiun TV9),

dua minggu atau satu bulan sekali dan ada juga yang mengundang secara
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rutin setiap tahun sekali. Ketika memasuki Perayaan Hari Besar Islam
jadwal ceramah Kiai Sumarkan semakin padat karena banyaknya jamaah
dari berbagai daerah yang mengundangnya untuk memberikan tausiah.

Dalam memilih sebuah tema Kiai Sumarkan menggunakan kata
dengan rangkaian kata-kata indah dan tersirat makna. Inilah salah satu
poin positif dari ceramah Kiai Sumarkan yang banyak menarik minat
audiens. Isi ceramah yang dipaparkan menggunakan pilihan kata yang
sederhana, populer di masyarakat, dan sesuai dengan karakteristik para
audiens. Lebih tepatnya dalam pemilihan katanya mengacu pada 6 goulan
yang telah di sebutkan di dalam Al-Qur’an. Pemilihan 6 qoulan tersebut
juga berdasarkan dari beragamnya status sosial yang ada dalam
masyarakat.

Pertama, goulan Ma’rufa. Qoulan ma’rufa berarti pembicaraan
yang bermanfaat, memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran,
menunjukkan pemecahan kesulitan. Kepada orang lemah, seseorang bila
tidak bisa membantu secara material, maka ia harus memberikan bantuan
secara psikologis.” Qoulan ma’rufa biasanya digunakan oleh Kiai
Sumarkan untuk mejelaskan tentang hak-hak dan kewajiban antar sesama
manusia, menjabarkan hukum agama yang berhubungan dengan
permasalahan fighiyah. Penggunaan qoulan sangat sesuai jika ditujukan

kepada kalangan pemerintah yang mengayomi rakyatnya, ataupun

" Jalaluddin Rahmat, Etika Komunikasi Perspektif Religi, (Jakarta: Makalah Seminar
Perpustakaan Nasional, 1996), h. 14-15
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karyawan. Terdapat beberapa kata yang menunjukkan bahwa Kiai
Sumarkan menggunakan qoulan ma’rufa, diantaranya:

“ Mereka yang hidup berkewajiban menyelenggarakan jenazah
bagi yang meninggal.mereka yang masih memiliki banyak harta,
berkewajiban memberikan makanan dan pakaian serta menolong
dengan segenap kemampuan.”

Penggunaan Qoulan Baligha (Perkataan yang membekas pada
jiwa) bagi Kiai Sumarkan adalah untuk menarik simpati para audiens agar
memiliki pemahaman yang sama dengan pemikiran beliau. Hakikat dari
Qoulan baligha terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati
dan otaknya sekaligus.® Sama halna dengan qoulan ma’rufa, qulan baligha
juga sesuai jika ditujukan kepada kalangan pemerintahan, karyawan , para
remaja dan anak muda. Berikut kata-kata beliau yang menunjukkan
penggunaan qulan baligha.

“ Mestinya kita takut jika tidak menolong, padahal kita mampu.
Mestinya kita malu kepada Allah jika tidak membantu saudara-
saudara yang sedang kesusahan, padahal kita banyak memiliki
kelonggaran.”

Al-Qur’an mengajarkan agar dakwah kepada mereka haruslah
bersifat sejuk dan lemah lembut, tidak kasar dan perkataan yang lantang.
Hal ini sesuai dengan Qoulan Layyinan (Perkataan yang lembut) didalam
surat Thaha. Penjelasan diatas sesuai dengan isi ceramah Kiai Sumarkan.

Salah satu diantaranya adalah:

8 Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual, Mizan, 1996, h.83.
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“ Ahli surga itu adalah kelompk orang-orang muttagin. Orang
yang masuk surga adalah walkadzimina orang yang menahan rasa
amarahnya.”

Dengan menggunakan kata yang lembut Kiai Sumarkan mencoba
menyadarkan audiens bahwa pahala yang didapat dari menahan rasa
amarah adalah surga. Dan qulan layyina lebih pantas di ucapkan bilamana
audiensnya adalah kaum wanita dan kelompok .

Qoulan Maisura (Perkataan yang Ringan). Istilah Qoulan Maisura
tersebut dalam al-Isra. Dakwah dengan goulan maisura artinya pesan yang
disampaikan itu sederhana, mudah dimengerti dan dapat dipahami secara
spontan tanpa harus berpikir dua kali.® Menurut penuturan dari salah satu
jamaah sekaligus menjadi tetangga Kiai Sumarkan menuturkan bahwa
disetiap ceramahnya beliau menggunakan kata yang mudah dimengerti
oleh audiens yang latar belakangnya adalah masyarakat biasa.

“ pak Sumarkan itu mbak kalau menjelaskan sesuatu apalagi
hukum langsung pada pokok permasalahannya. Jelas dan tidak
bertele-tele.”

Kiai Sumarkan memilih Qoulan Karima (Perkataan yang Mulia)
ketika sasarannya adalah orang yang telah lanjut usia atau para tokoh
terkemuka. Pendekatan yang digunakan adalah dengan perkataan yang
mulia, santun, penuh penghormatan dan penghargaan tidak menggurui
tidak perlu retorika yang meledak-ledak. Seperti salah satu kata yang ada

di dalam teks ceramah beliau

° M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 169
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“ Kalau kita mengikuti ajaran Rosul kalau marah maka duduklah,
kalau tetap marah maka berbaringlah, dan jika masih tetap marah
maka dianjurkan untuk berwudhu, shalat, sujud, sambil membaca
(la haula wala quwwata illa bilah)”.

Dari penggalan kata diatas menunjukkaan tidak adanya kata
menggurui ataupun tidak sopan.

Qoulan sadida (perkataan yang benar). Seorang da’i dituntut
untuk selalu menggunakan perkataan yang benar dan jujur. Perkataan ini
sangat efektif jika digunakan di kalangan pedesaan yang menjadikan
kejujuran sebagai dasar kehidupan mereka. Bukan berarti bagi yang
lainnya tidak. Kiai Sumarkan lebih sering menggunakan goulan sadida
untuk untuk membuka mata para audiens untuk melihat realita selama ini.
Misalnya manfaat diciptakannya hewan dan buah-buahan oleh Allah,
peristiwa bencana, dan keajaiban yang muncul. Seperti penuturan beliau,

““ Jika alam di negeri kita rusak, siapakah yang merusaknya? Tentu
adalah kita sendiri yang merusaknya. Bukan negara lain, karena
takkan ada negeri lain dapat merusak negara kita kecuali kita
sendiri yang mengijinkan mereka.”

Dan pada intinya sopan dalam bertutur kata dan penggunaan
bahasa harus disesuaikan dengan tingkat komunikasi jamaah sehingga
akan menimbulkan kefahaman dan keselarasan komunikasi, dan timbul
rasa menghargai pada diri jamaah. Kesesuain pemilihan kata juga
membahas bagaimana da’i mampu menyesuaikan kata yang ia ucapkan
dengan bahsa sehari-hari mad u. tujuannya bukan semata menyamakan
bahasa, namun menyamakan makna bahsa yang di ucapkan agar mad ’u

mudah memahami isi pesan ceramah.
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C. Konfirmasi dengan Teori

Pemakaian diksi dalam proses penyampaian pesan dakwah sangatlah
penting. Ibaratnya saja ilmu tentang diksi adalah media sebagai penghubung
tersampaikannya pesan oleh da’i kepada mad’u. Contoh kecilnya adalah
bahasa. bahasa seorang petani tentulah tidak sama dengan bahasa yang
digunakan oleh seorang insinyur. Jika seorang da’i tidak bisa membedakan hal
sekecil ini, maka dapat dipastikan bahwa pesan tidak akan tersampaikan secara
maksimal. Dengan diksi pula seorang da’i bisa mengontrol kata yang hendak
diucapkan sehingga tidak akan menyinggung perasaan si mad’u.

Begitu pula yang digunakan oleh Kiai Sumarkan dalam ceramahnya.

Beliau menggunakan kata yang biasanya digunakan oleh masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan mengolah kata tersebut menjadi kata yang

menarik sehingga mampu memikat hati para audiensnya. Contohnya adalah
tema-tema yang selalu beliau bawakan, diantaranya: kearifan cinta suami istri,
emosi jiwa emosi suami istri, dan cinta di tolak dukun bertindak.

Hal ini menunjukkan bahwa Kiai Sumarkan sangat memperhatikan

penggunaan diksi di setiap kegiatan berdakwah beliau. Bukti yang lainnya

menunjukkan bahwa:

1. Ketika menentukan sebuah tema beliau lebih sering menggunakan kata-kata
yang lumrah digunakan oleh masyarakat dan mengolahnya menjadi kata-
kata yang menarik. Sehingga mampu menarik perhatian masyarakat untuk
mengetahui lebih dalam maksud dari tema tersebut. Misalnya: cinta adalah

anugerah atau musibah.
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Isi ceramah yang selalu beliau bawakan biasanya seputar permasalahan
yang sering terjadi dikalangan masyarakat. Lebih khususnya pada
permasalahan hukum baik yang terjadi didalam rumah tangga ataupun
lingkungan sekitar.

Beliau juga melontarkan humor di sela-sela ceramahnya. Tidak jarang
humor beliau mampu mengundang tawa para jamaah. Humor merupakan
salah satu teknik yang digunakan oleh para da’i untuk mencairkan suasana.
Bahasa yang beliau pilih ketika berceramah disesuaikan terlebih dahulu
dengan bahasa jamaah. Yakni dengan menggunakan bahasa indonesia dan
bahasa jawa ketika berceramah di daerah orang-orang jawa. Dan ketika
diluar jawa beliau hanya akan menggunakan bahasa indonesia.

Materi ceramah beliau bersifat sistematis. Hasil dari observasi, ketika
ceramah Ust Sumarkan menyampaikan tema materi diawal beserta
penjelasannya kemudian ia menyebut sub dari tema materi beserta poin-poin
dan penjelasannya begitu seterusnya hingga sub materi selesai. Di dalam
teori diksi hal ini masuk dalam kategori kata umum dan khusus. seperti
ketika beliau menyampaikan kata “emosi” yang besifat umum. Dan beliau
jabarkan bahwa emosi itu terdapat beberapa macam. Diantaranya adalah
marah, takut, sedih, senang dan kata ini bersifat khusus.

Tidak hanya itu saja, ketika selesai Ust Sumarkan memberikan pemahaman
kembali dengan mengajak jamaah mengingat kembali apa saja yang telah ia

sampaikan. Sistematisnya materi ceramah bu Ucik dituturkan juga oleh
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tetangga yang sekaligus menjadi jamaahnya bu Hj. Maryam pada data

wawancara.

Beliau membedakan secara cermat denotasi dan konotasi. Beliau
menggunakan kata denotasi dalam ceramahnya ketika menyampaikan
pengertian suatu bahasan, ketika ia menyampaikan nasihat, arti dari ayat Al-

Qur’an, hadits atau perkataan sahabat.
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